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MOTTO

Janganlah kau menyia — nyickan waktu dengan
menyesali masa lampau atau mengeluh tentang
perubahan - perubahar  yang mengganggu
kenyamanan kita, sebab perubahan adalah inti dari
kehidupan

(Eko memorie’s)

Orang yang baik adalah orang yang tidak pernah
mau menyalahkan kesalahar. orang lain tapi
berusaha memperbaiki kesalananya sendiri

(Ilham memorie’s)

sahabat paling baik dari kebenaran adalah waktu,
musuhnya yang paling besar adalah prasangka, dan
penginmnya yang paling setia adalah kerendahan
hati.

(Tatik Memorie’s)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap perusahaan yang didirikan tentunya sangat berorientasi pada tujuan
yang ingin di capai. Dalam sistim perckonomian Indonesia disebutkan bahwa
terdapat tiga pelaku ekonomi yang di susun sebagai usaha bersama berdasarkan
asas kekeluargaan vyaitu sektor pemerintah , sekior swasta sedangkan bentuk-
bentuk badan usaha yang ada di Indenesia berdasarkan Inpres No 17 / 1967
Tanggal 28 Desember 1967 antara lain BUMN dan Koprasi.

Tujuan memperoleh laba olch perusahaan meclalui penghasilan barang dan
jasa yang kemudian di jual kepada konsumen. Di tinjau dari sudut penjualan
perusahaan mempunyai tiga tujuan umum. Yang pertama mencapa! volume
penjualan tertentu, kedua mendapat laba tertentu, dan yang ketiga dapat
menunjang kelangsunggan perusahaan itu sendiri. Oleh sebab itu hasil produksi
menentukan terhadap volume peniualan.

Untuk menjamin agar kegiatan penyelenggaraan administrasi produksi
berjalan baik maka dibutuhkan sumber daya manusia vang memadai, berbagai
hal berkaitan dengan kegiatan produksi perusahaan akan di catat dengan cara
tertentu yang disebut dengan kegiatan admimstrasi produksi sedangkan hasil
kegiatan tersebut akan di ananlisis menjadi suatu informasi yang di butuh oleh
seorang manajer perusahaan uniuk menggambil keputusan-keputusan yang tepat
bagi kelangsungan produksi.

PT Perkebunan Nusantara X Ajong Gayasan merupakan Badan Usaha
Milik Negara atau (BUMN) vang berbentuk persero, di dalam pelaksanaan
administrasi haruslah memiliki scatu sumber daya manusia yang dapat diandalkan
terutama dalam pelaksanaan administrasi produksi, adepun administrasi produksi
yang dilaksanakan oleh gudang pengolah adalah sebagai berikut :

a. Administrasi penyediaan bahan baku;

b. Adinistrasi proses produksi;

c. Administrasi barang setengah jadi;
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d. Administrasi barang jadi;

e. Administrasi di gudang.

Secara umum tujuan yang mendasari seluruh kebijakan produksi adalah
menjamin bahwa semua keputusan yang di ambii adalah untuk mendukung tujuan
organisasi secara keseluruhan serta inematuhi semua rencana yang telah di buat
dengan cara konsisten dan terkoordinasi. Analisis mengenai operasi yang telah
terjadi dalam manajemen perusahaan mencakup operasi administrasif yang antara
lain memasukkan kegiatan merencanakan, mengorganisasi, memproduksi dan
mengendalikan. Tujuan dari administrasi produksi di persiapkan oleh manajemen
dalam suatu perusahaan yang berbentuk anggaran urituk memenuhi kebutuhan dan
batas dana yang di butuhkan.Oleh karena wu pelaksanaan Administrasi Iroduksi
l'embakau yang baik dan benar oleh PT Perkebunan Nusantara X Ajong Gavasan
Jember adalah syarat penting sebagai perunjang  kelancaran administrasi

perusahaan secara menyeluruh.

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata
1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata
a.  Untuk mengetahui secara langsung pelaksanaan administrasi produksi
tembakau yang telah di laksanakan oleh perusahaan PT Perkebunan
Nusantara X Ajong Gayasan Jember.
b. Untuk meningkatkan wawasan, penggalaman secara praktis menggenai

administrasi produksi khususnya adroinistrasi produksi tembakau.

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata
a. Untuk membantu pelaksanaan administrasi yang barhubungan dengan
administrasi produksi tembakau pada PT Pekebunan Nusantara X Ajong
Gayasan Jember,
b. Untuk melengkapi prasyarat dalam menyelelesaikan studi Administrasi

Perusahaan pada Fakultas Ekonomi Universitas Jember.
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¢. Membandingkan teori yang diperoleh dibangka kuliah dengan praktek

dilapangan sebelum mahasiswa ményelesaikan studinya.

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata.

1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata

Kegiatan Praktek Kerja Nyata i dilaksanakan di  PT Perkebunan
Nusantara X Ajong Gayasan JL. MH Thamrir 143 Jember 68171 Desa Ajong
Kec. Ajong Kab. Jember Fac. © (0331) 335145
Phone : (0331) 3215C1, 3210s8.

1.3.2 Jangka waktu Pelaksanaan
Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata di laksanakan dalam Jangka weaktu yaitu
pada tanggal 4 Februari 2002 s/d 4 Maret 2002 yang didasarkan pada jam kerja

efektif (144 jam ) di mulai bulan Februari 2002 dengan jam kerja sebagai berikut :

Senin s.d. Jumat : 07.00 - 16.00 WIB
Sabtu - 07.00 - 16.00 WIB
Istirahat :12.00- 13.00 WIB

1.4 Bidang - Bidang llmu.

Dalam menyusun laporan PKN di perlukan dasar ilmu yang menjadi
pedoman,bidang ilmu yang di gunakar

a. dasar —dasar manajemen
b. manajemen produksi

administrasi perkantoran

T

d. manajemen produksi dan administrasi perkantoran

(o5}
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.5 Peleksanaan Kegiatan prakiek Kerja Nyata

Kegiatan

Menyerahkan surat i jin Praktek 'kc;_j a
nyata pada PTPerkebunan Nusantara

X Kebin Ajong Gayasan.

Minggu Ke

v

PT Perkebunan Nusantara X Kebon
Ajong Gayasan Jember di Gudang

Sukorambi.

2 | Pengarahan oleh kepala tata usaha
untuk di  tugaskan di  gudang
Sukorambi. |

3 Pemberian pengarahan oleh I \ ] l
Penanggung jawab Gudang dan
perkenalan karyawan bagian j
produksi. : i

4 | Menerima dan melaksanakan tugas B | T

yang di berikan yang berkaitan l l }
dengan judul laporan. ‘ ! ‘J

5 Penutupan Praktek kerja Nyata pada ‘ ___51_ ”
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I. LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Administrasi

Setiap perusahaan yang berorientasi pada keuntungan tergantung dari
aktifitas karyawan itu sendiri dalam berkerja Usaha untuk memotifasi hal tersebut
adalah dengan pemberian motifasi, daya perangsang atau daya pendorong pada
karyawan agar mau berkerja dengan segiat — giatnya. Salah satu aspek penting
dari keberhasilan suatu perusahaan ialah peningkatan mutu dan kualitas barang
yang akan di jual, semua itu tidak luput dan kegitan karyawan di bidang produksi.

Untuk lebih jelasnya dalam rangka penyajian Laporan Praktek kerja Nyata
ini, tentunya sangat penting mengerti terlebih dahulu pengertian administrasi itu
sendiri, adapun pengertian administrasi itu sendini kebanyakan sebagai tata usaha
dan tata usaha 1tu sendin meliputi segala kegiatan yang berhubungan dengan
kegiatan tulis-menulis, surat-menyurat menurut kearsipan, dan kegiatan lain yang
bersangkutan. Kata administrasi yang berasal dari bahasa latin yang mempunyai
definisi sebagai berikut :
“Administrasi adalah suatu pertolongan atau suatu pekerjaan yang sifatnya
mengatur segala sesuatu pekerjaan atau dengan pengertian lain ialah mencatat
kejadian atau perkembangan yang terjadi dalam mengawasi, menganalisa jalanya
perusahaan yang dipimpinnya “. (The Liang Gie, 1988:13).
Sedangkan menurut Sukamo. K (1992:9) pengertian administrasi dibedakan
menjadi dua yaitu :

1. Administrasi dalam arti sempit

Pengertian administrasi dalam arti sempit adalah tata usaha atau work,
vang pada hakekatnya adalah pengendalian dan pada ide, informasi

dan data.

b2

Administrasi dalam arti luas dapat ditijau dari tiga segi, yaitu
a. Ditinjau dan segi proses, administrasi berarti keseluruhan proses

yang dimiliki dan proses pemikiran, proses perencanaan, proses
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pengaturan, proses pengerakan, proses pengawasan sampai proses
pencapaian tujuan.

b. Di tinjau dari segi proses dan tugas, administrasi berarti
keseluruhan tindak atau aktifitas yang harus dilakukan dengan
sadar oleh seorang atau sckelompok orang yangberkedudukan
sebagal pimpinan organisasi.

c. Ditinjau dari segi kepranataan, administrasi adalah sekelompok
orang dalam melakukan aktifitas didalam suatu organisasi
perusahaan.

Fungsi administrasi secara umum menurut (The Liang Gie, 1988:17)untuk
memperoléh keterangan, mencatat keterangan, menganalisa keterangan,
menyusun rencana dan melakukan komunikasi bagi keperluan pimpinan
perusahaan dalam menjaga kekayaan, melancarkan urusan dan mencapai tujuan
perusahaan.Dengan pengertian ini maka hal — hal yang berkaitan dengan rencana
organisasi perisahaan, surat — menyurat, tata buku, kearsipan perusahaan

merupakan perwujudan dari pengertian administrasi tersebut

2.1.1 Peranan Administrasi dalam Perusahaan

Pada prinsipnya tujuan dari sekelompok orang dalam suatu organisasi
harus dicapai melalui dua proses yaitu peroses pengerjaan dan proses
penyelenggaraan. Pengerjaan merupakan proses dari semua proses aktivitas yang
secara langsung ditujukan untuk mencapai tujuan organisasi. Proses
penyelenggaraan merupakan proses bagi pengerjaan agar semua kegiatan
dilakukan dengan baik.

Administrasi adalah segenap proses penyelenggaraan dalam setiap usaha
kerjasama sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu. Rangkaian
terbentuknya penyelenggaraan ini terbentang diantara saat terbentuknya tujuan
yang ingin dicapai sampai terpenuhinya tujuan itu. ( The Liang Gie, 1980 : 9 ).

Oleh sebab itu dari beberapa pengertian yang telah dipelajari maka
administrasi mempunyai suatu peranan yang sangat penting dalam membantu

melayani pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan operatif guna mencapai suatu tujuan
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. . . » . . . -
dalam perusahaan itu sendiri dan menyediakan keterangan bagi seorang pimpinan
dan bawahannya untuk membantu di dalam mengambil suatu keputusan ataupun

tindakan guna mencapai kelangsungan hidup perusabaan.

2.2 Pengertian Produksi

Barang yang tersedia untuk diperjualbelikan dan dikonsumsikan tidak
mungkin timbul dengan sendirinya, berarti harus ada kegiatan yang menciptakan
kegunaan barang . Hal ini di namkan produksi .

Beberapa pengertian produksi antara lain

Produksi adalah segenap kegiatan dalam menciptakan dan menambah
kegunaan barang atau jasa dalam kegiatan di butuhkan faktor —faktor produksi
yang dalam ilmu ekonomi berupa tanah, modal, tenaga kerja dan skill.
(Sofyan Assuari , 1975 :9 ).

Produksi adalah segenap penciptaan atau menambah faedah, ada beberapa
macam antara lain : faedah bentuk, facdah waktu dan facdah tempat.
(Agus Ahyari, 1984 : 1 ).

“ Produksi adalah transfomasi faktor-faktor produksi (bahan mentah,
tenaga kerja ;modal dan teknologi ) menjadi hasil-hasil produksi (produx).

( Sukanto Reksohardiprojo, 1991 : 3 ).

2.3 Arti dan Pentingnya Produksi

Produksi termasuk salah satu kegiatan dalam perekonomian dan
membantu penciptaan nilai ekonomi, sedangkan nilar ekonomi itu sendiri akan
menentukan harga barang atau jasa bagi individu dalam hal 1 yaitu para
konsumen. Adapun faktor faktor yarg dapat menciptakan nilai ekonomi yaitu :

- produksi yang membuat barang

- pemasaran yang mendistribusikan barang

- konsumsi yang menggunakan barang tersebut

Dalam mencapai tujuan misainya mendapatkan keuntunggan perusahaan
melakukan kegiatan-kegiatan yang dikenal sebagai proses perusahaan, yang terdin

dari pemasaran barang dan jasa, produksi, pembelanjaan serta administrasi
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akutansi. Agar proses perusahaan tersebut dapat secara efesien dan efektif
mencapar sasaran yang telah digariskan perlulah diatur sebaik-baiknya atau
dengan kata lain perlu manajemen yang baik, yaitu bahwa segala proses kegiatan
tersebut masing-masing harus direncanakan, diorganisasikan, diarahkan dan

dikoordinasikan serta diawasi.

2.4 Persiapan Produksi
Kegiatan dalam produksi dibedakan menjadi dua masalah yaitu persiapan
produksi dan pengawasan produksi. Kedua masalah tersebut mempunyai
hubungan yang sangat erat dengan kegiatan yang lain dalam perusahaan. Tanpa
adanya kegiatan persiapan produksi maka operasi perusahaan akan cenderung.
menuju terjadinya penyimpangan dalam proses produksi. Apabila tanpa
perencanaan atau persiapan produk mungkin konsumen kurang menyukainya.
Selain itu bila terjadi suatu kesalahan dalam profesi perusahaan letak
fasilitas produksi serta tanpa memperhitungkan kerja maka yang akan timbul
adalah kesulitan pengangkatan baranag mentah maupun barang jadi, kecelakaan
kerja, pemborosan, serta suasana kerja yang tidak sehat apabila itu semua terjadi

maka akan menghambat kerja perusahaan yang lain.

2.5 Manajemen Produksi (George R Terry, 1981 :84 )

lalah pencapaian tujuan yang diterapkan terlebih dahulu dengan
menggunakan kegiatan orang lain.

Elemen dalam Manajemen produksi :

1. Perencanaan dan pengawasan produksi

2. Pengendalian bahan

3. Pengawasan kwalitas

4. Pengawasan biaya produksi

5. Biaya standart

Agar barang jadi hasil produksi itu dapat sesuai dengan kebutuhan
konsumen baik dalam jumlah dan waktu dengan memperhatikan kualitas dan

harganya. Agar tujuan ini dapat tercapai maka proses perubahan bentuk itu perlu
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diatur selain bahan mentah, orang dan” mesin serta fasilitas lainnya adalah tugas
manajemen perencanaan dan pengawasan produksi untuk mehhat apakah hal itu
terlaksana dengan baik. Dalam menjalankan hal tersebut beberapa aktifitas yang

penting yaitu: Routing, Schedulling, Dispaching, dan Pemenksaan ( follow Up).

2.5.1 Perencanaan Produksi
Perencanaan produksi yaitu perencanaan dan pengorganisasian yang
sebelumnya mengenai orang-orang, bahan mesin serta peralatan lain yang
dibutuhkan untuk produksi barang pada periode tertentu di masa depan sesuai
yang telah diramalkan.
a) Tujﬁan perencanaan produksi menurut (Sofyan Assauri, 1975 :167 )
1. Untuk mencapai pada level tertentu
2. Untuk mengguasai pasar tertentu sehingga hasil out put perusahaan
mempunyai pasar tertentu
3. Untuk menggusahakan supaya perusahaan dapat berkerja pada tingkat
efesiensi tertentu.
b) Syarat-syarat dari suatu rencana produksi
(Sofyan Assauri, 1975:169).
1. Harus disesuaikan atas dasar tujuan atau obyektifitas.
2. Rencana tersebut harus sederhana dan dapat dimengerti serta mungkin di
laksanakan .
3. Rencana tersebut harus fleksibel denggan kemungkinan penyesuaian

denggan keadaan serta kondisi yang telah berubah.

2.5.2 Pengorganisasian Produksi

Pengorganisasian produksi merupakan proses menciptakan hubungan
antara pekerja yang harus dilakukan orang yang melakukan pekerjaan dengan
tujuan agar segala kegiatan diarahkan pada pencapaian tujuan dar apa yang telah

di targetkan oleh perusahaan. (Sukanto Reksohadiprojo,1997:11)
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2.5.3 Pengarahan Produksi
Pengarahan produksi memberikan intsruksi yang berupa motivasi yang
bersifat moneter bahan kapasitas mesin target pemerintah yang telah ditentukan

pesanan yang masuk dan lain-lain. (Sukanto Reksohadiprojo,1981:20).

2.5.4 Pengawasan Produksi

Pengawasan produksi merupakan cara agar hasil produksi sesuai dengan
yang direncanakan dan dapat dipertanggung jawabkan dari segi kwalitas dan
kwantitasnya:

Pengawasan produksi adalah kegiatan untuk mengkoordinir aktivitas-
aktivitas pengerjaan atau pengelolaan agar waktu penyelesaian yang telah
ditentukan terlebih dahulu dapat dicapai dalam waktu yang telah
ditentukan (Sofyan Assauri, 1975 :195).

* Tujuan pengawasan produksi ( sofyan Assari, 1975 :164 )
1. Perusahaan dapat menggunakan barang modelnya seoptimal

mungkin.

[

Perusahaan dapat bersaing dan menguasai pasar lebih luas dan

mengetahui faktor yang mempengaruhi dan pasar tertentu.

-,

Perusahaan dapat memproduksi pada tingkat efektifitas yang tinggi.
4. Perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang cukup besar bagi
pengembangan dan kelangsungan perusahaan.
= Jenis — Jenis pengawasan
1. Pengawasan pesanan ( order kontrol )
Setiap aktivitas pengawasan pesanan biasanya dipergunakan dalam
produksi terputus-putus. Tujuan yang utama adalah mengerjakan
dan menyelesaikan satu pesanan tertentu. Seluruh pekerjaan terdiri
dari kumpulan pekerjaan merupakan suatu pesanan. Pesanan ini

dapat dan pembeli atau bagian yang mengurus persediaan.
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o

Pengawasan Arus (Flm{f Control )

Jenis penggawasan ini di gunakan dalam produksi yang terus

menerus, yang mana pekerjaan yang ada di pabrik mengalir secara

terus menerus.

3. Penggawasan Beban (Load Control )
Produksi dengan proses yang sama mempergunakan jenis
pengawasan ini  produk-produk yang bervariasi kecil tapi
mengalami proses yang sama misalnya : setiap jenis buku harus di
potong dan dijilid oleh karenanya pekerjaan utamanya dalam
pengawasan beban mengalokasikan waktu,(beban ) bagi mesin
utama sehingga mencapai tingkat produksi yang diinginkan.

4. Pengawasan Block (Block Control )
Suatu blok adalah daftar dan suatu produk yang harus dikerjakan
sewaktu-waktu setiap produk membutuhkan operasi-operasi yang
hampir sama misal : pakaian laki-laki, pesawat terbang dan lain —
lain. Tiap produk mempunyai nomemya sendiri dan nomer
bloknya.

5. Pengawasan Proyek Khusus (Spesial Project Control)

Jenis pengawasan ini digunakan dalam menjalankan proyek yang

sangat besar dan memakai kerja teknis yang banyak seperti

pembuatan jalan-jalan.jembatan karena teknis yang sulit biasanya

proses produksi dimulai sebelum rencana lengkap selesai.

2.6 Tipe Proses Produksi
Secara garis besar tipe proses produksi ditinjau atas dasar arus bahan
mentah sampai menjadi produk akhir hal tersebut dapat dibedakan menjadi dua
yaitu :
a. Tipe proses produksi secara terus menerus (Continous )
Disebut tipe produksi secara terus menerus apabila proses produksi tersebut

terdapat suatu pola urutan yang pasti sejak dari bahan mentah sampal menjadi
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bahan jadi, pola ini berlaku untuk jangka panjang tanpa ada perubahan yang
berarti bagi seluruh produksinya ( Marwan Asri |1986:59 )
b. Tipe proses produksi terputus-putus
Dalam tipe imi tidak terdapat urutan atau pola proses produksi yang pasti,
sejak dari bahan mentah sampai produk akhir. Pola proses urutan proses
produksinya bisa berubah-ubah sesuai produk, produk akhir yang satu bisa
berbeda dengan produk akhir yang lain sehingga pola urutannya bisa berbeda
pula ( Marwan Asri, 1986 : 59 ).
1) Produksi terputus putus pada pokoknya adalah produksi barang —
barang yang tidak distandarisir.
2) Desain produk berlainan setiap kali ada pesanan sehingga proses
produksinya cenderung berlainan.
3) Dengan demikian susunan peralatan tidak menjamin aliran yang terus
menerus masin masin biasanya sifatnya multipurpose.
4) Oleh kerena volume produksi rendah (tergantung pesanan yang
relatip sedikit ) maka waktu set-up perlu di buat minim.
5) Dalam hal ini yang penting ialah produk apa yang akan di promosikan
di pelajari design atau blue prinya.
Karena terbatasnya kemamppuan mengadakan pengiraan penjualan maka
perlu diutamakan :
a. Mendorong pemasaran sehingga menimbulkan pesanan yang pasti juga
mendorong aktif menciptakan pesanan.
b. Konsentrasi pada routing, schedulling, dispatching dan follow-up yang
tujuan utamanya pada pokoknya membuat barang sesuai selera dengan

konsumen baik dalam jumlah,harga, harga, waktu, kwalitas dan servis.

2.7 Fungsi dan Kegiatan Pengawasan produksi
Untuk menjalankan produksi dengan sempurna dan efektif maka
pengawasan produksi yang di lakukan mempunyai fungsi yang sangat pengting

bagi perusahaan antara lain sebagai berikut. (Marwan Asri, 1986 - 283 )
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a. Routing: Yaitu menentukan urutan urutan proses dari bahan mentah sampai
menjadi produk akhir dalam menentukan urutan-urutan ini tentunya termasuk
penyusunan urutan-urutan alat yang di perlukan.

b. Schedulling: yaitu kegiatan membuat jadwal proses produksi sebagai satu
kesatuan. Sehingga dari awal bisa diketahui dan diawasi pada setiap tahap
pemerosesan sesual dengan urutan—urutan. Untuk mengetahui secara tepat
penggunaanya biasanya dilakukan studi gerak dan waktu (time and motive
studies). Hal ini penting karena efesiensi para karyawan tidak sama, sehingga
jadwal bisa berubah.

c. Dispatching: suatu proses pemberian perintah untuk mulai melakukan
pekeljaan yang telah di rencanakan dalam routing dan shedulling .

d. Follow up: berbagai kegiatan yang mengusahakan tidak terjadi penundaan
atau keterlambatan dan mendorong untuk terkoordinasinya seluruh rencana di
atas.

Administrasi produksi akan terlaksana jika diikuti dengan ketekunan

.disiplin dan kejujuran dari para karyawan yang di beri tanggung jawab.

2.8 Pengertian Administrasi Produksi

Dalam keadaan bagaimana dan di mana saja asal ada aktifitas dan ada
tujuan yang hendak di capai di situlah pasti ada administrasi, demikian juga dalam
suatu permasalahan tidak akan terlepas dari masalah administrasi dan pada
umumnya administrasi dalam suatu perusahaan meliputi adminstrasi pengadaan
bahan baku, adminstrasi produksi, administrasi personalia, keuangan dan
penjualan atau pemasaran.

Administrasi merupakan aktifitas untuk mencapai suatu tujuan yang telah
di tetapkan, sedangkan produksi adalah proses atau kegiatan untuk menciptakan
atau menambah kegunaan suatu barang dan jasa. Dari definisi administrasi dan
produksi dapat di kemukakan bahwa : “ Administrasi produksi adalah proses
penyelenggaraan untuk menambah atau menciptakan suatu kegunaan barang dan

jasa untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. (Sofyan Assauri,1975: 9).
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Administrasi produksi melipﬁti kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan produksi mulai dari bahan baku sampai menjadi
bahan jadi, adminstrasi produksi akan terlaksana dengan baik jika diikuti dengan
ketekunan dan kedisiplinan dari para pelaksana adminstrasi.

Dari pengertian yang terkandung dalam administrasi dan produksi maka
keduanya memiliki hubungan yang sangat erat sekali vyaitu sama — sama
merupakan kegiatan penyelenggaraan yang dilakukan seorang atau sekelompok
orang guna mencapai apa yang diinginkan dan diharapkan khususnya bagi
perusahaan.

Dengan demikian tujuan administrasi produksi adalah memproduksikan
atau mengatur produksi barang dan jasa dalam jumlah tertentu, pada waktu

tertentu dan harga tertentu sesuai dengan kebutuhan konsumen.
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Fty | ¥k UPT Perpusiakaan
w3xZ7 | 1IVERSITAS JEMBER

I .SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN

Dari awal berdirinya sampai sekarang PT Perkebunan Nusantara X
(Persero) Kebun Ajong Gayasan — Jember mengalami proses pergantian nama
baik itu yang di berikan oleh pemerintah Belanda ataupun pemerintah Republik
Indonesia, yang di berikan kolonial Belanda di sesuaikan dengan keadaan
kolonialisme saat itu. Tapi saat Indonesia merdeka nama perusahaan di ganti
dengan ejaan bangsa Indonesia yang dalam perjalananya masih banyak
mengalami perubahan sebagai bentuk penyempurnaan urutan sejarah nama
berdirinya PT Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan Jember adalah

sebagai berikut :

3.1 Pada masa Pra Nasionalisaasi

Pada masa Pra Nasionalisasi merupakan ordeneming masa Belanda
pertama kali tembakau cerutu di mulai tahun 1856 di karesidenan besuki, tepatnya
di sebelah utara kota jember yaitu di daerah Sukowono.

Pada tahun 1859 George Bernic ( seorang bekas kontrlolen pamong praja
di kota Jember yang berasal dari Belanda ) mendirikan perkebunan tembakau
yang di kenal dengan nama * Landbau Matschappij Oud Djember ( LMOD )”
George Bernic merupakan pelopor yang memajukan pertembakauan di daerah
Jember dalam pendiriannya perkebunan tembakau ini, Geoorge Bernic
melaksanakan bersama Mr. C Sudenberg Martin Sen dan AD Van Genep, tahun
1861 AD Van Genep meninggal dan sahamnya di alihkan kepada kedua rekannya
yaitu George Bernic yang mengola pekerjaannya dan Mr C Sudenberg Martin Sen
yang menyediakan pembiayaannya dengan perantara Fa Anemaat dan Co di
Surabaya.

Fa Anement dan Co adalah yang berhubungan A Van Holukeu dan Zole di

Rofterdam ( Belanda ) yang menampung exportnya.
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Pada tahun 1874 George Bernic membeli saham Mr Martizen dan
berdirilah Besoekishe Tabaks Matschappij ( BTM ). -

b. Pada tahun 1875 pengelolaan perusahaan di serahkan pada David Bernic

C.

dan berdirilah Landbauw Mat Sukowono ( LMS ).

Pada tahun 1910 didirikan balai penelitian Besoekishe Prof Station
dengan maksud untuk meningkatkan cara penanaman yang dan benar
berkaitan dengan penelitian yang di lakukan, maka di hasilkan jenis —

jenis tembakau Besoekishe H — 382.

3.2 Masa Nasionalisme

a.

Tanggal 10 Desember 1957 : Berdasarkan SK Menteri Pertanian RI No .
299/Um/1957, perusahaan milik Belanda di Indonesia di ambil alih oleh
pemerintah Indonesia menjadi Perusahaan perkebunan Negara yang
disebut (PPN).

Pada tahun 1959 PPN menjadi PRAE unit tembakau.

Pada tanggal 26 April 1961 : berdasarkan Peraturan Pemerintah No 173
Thn 1961 PRAE unit tembakau berubah menjadi PPN Kesatuan [X.

Pada tahun 1964 PPN Kesatuan IX di pecah menjadi dua yaitu PPTN
Besuki V dan PPTN VI yang berdasarkan PP RI /No 30 / 1963 tanggal
22 Mei 1953.

Pada tahun 1968 berdasarkan Peraturan Pemerintah No 114/ Tahun 1968
yang tertanggal 14 Aprnl 1968 PT Perkebunan Nusantara Besuki VI
berubah menjadi perusahaan Negara Perkebunan.

Kemudian pada tahun 1972 berdasarkan Peraturan Pemerintah No 14 /
1972 Tanggal 22 Februari 1972 PN Perkebunan XXVII berubah menjadi
BUMN yang bertsatus PT Perkebunan XXVII ( Persero ).

Pada tahun 1990 — 1994 : PT Perkebunan XVIII (Persero) mengadakan
kotrak manajement dengan PT Perkebunan XXI dan PT Perkebunan
XXII (Persero) , Dewan komisaris direksi PT Perkebunan XXI dan XXII
(Persero) sekaligus sebagai dewan komisaris dari direksi PT Perkebunan

XXVII yang di sebut (Persero) berkedudukan di Surabaya sedangkan
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yang berada di Jember sebagai pimpinan puncak PT Perkebunan XXVII
di jabat oleh kuasa Direksi. *

h. Pada tahun 1995 — 1996 PT Perkebunan XVII (Persero) bergabung
dengan PT Perkebunan kelompok Jawa tengah yangterdiri dari PT
Perkebunan XXVII, XVIII, XIX, XX XXII, XXVII, Komisaris dan
Direksi PT perkebunan XXVII Jember di pimpin oleh kuasa Direksi yang
berkedudukan di Jember.

1. Pada tahun 1996 sampai dengan tahun 1999 dengan resrtukturisasi, maka
terjadi peleburan antara PT Perkebunan XIX, XXI, XXII, dan XXVII
menjadi PT Perkebunan Nusantara X Ajong Gayasan dengan Direksi
yang berkedudukan di Surabaya.

Dalam perjalanannya yang mengalami berbagai macam perubahan PT
Perkebunan Nusantara X Ajong Gayasan Jember memiliki berbagai macam aset
antara lain berupa kebun — kebun yang tersusun sebagai berikut

1 Kebun inti s Kebun Ajong Gayasan
* Kebun plasma / daun kering : -Kebun Kertosari Sukowono Ajong.
-Kebun Gambirono.
-Kebun Sukowono, Mojo.
* Kebun plasma / daun basah :-Kebun BSK
-Proyek kerja sama PT Perkebunan
XVII dengan PT AUP.
-Unit Rumah Sakit Perkebunan X.
2 Kebun Ajong Gayasan.
Merupakan salah satu kebun HGU vyang di miliki oleh PT
Perkebunan X Produksi yang di hasilkan adalah tembakau Besuki
NA — OOST dengan produk andalan yaitu tembakau di bawah
naungan ( TBN ), areal HGU atau hak guna usaha.
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Pekarangan
Gudang Pengering :
Lahan tanaman

Lain-lain

:2.698.850 Ha

1.466.592 Ha

- 2.000.000 Ha
:7.003.885 Ha

31.170.0265 Ha.

3 Luas Lahan PT Perkebunan X (Persero) Kebun Ajong Gayasan

Jember Lahan yang di tanami tembakau menjadi dua periode yaitu :

Periode semaster ganjil : bulan Januari s/d Juni

Periode semester genap : bulan Juli s/d November.

Pada masing masing semester di tentukan dengan luas lahan yang di

gunakan untuk menanam tembakau masing — masing jenis tanaman tembakau di

tanam menurut jadwal yang telah di tetapkan adapun luas lahan pada tabel 1 : PT

Perkebunan X Kebun Ajong Gayasan Jember luas lahan yang di tanami pada tiap

semester adalah sebagai berikut.

Tabel 1: Luas lahan yang digunakan pada masing — masing periode.

Luas Lahan HGU Ganjil (Ha ) | Genap (Ha)
Tahun 1992, » 1.050.750.
Tahun 1993, 1.000.000. |
Tahun 1994, - 1.195.403.
Tahun 1995. 1.001.100. .
Tahun 1996. . 1.108.760.
Tahun 1997. 9.983.000. :
Tahun 1998. - 950.000.
Tahun 1999, 750.000. e
Tahun 2000. - 953.000.
Tahun 2001. 1.200. 550 ’

| Tahun 2002. & | 1.500.000.

Sumber data

. PT" Perkebunan X ( Persero ) Kebun Aj()né Gayasan

Jember.
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Tanaman tembakau bawah naungan ( TBN ) hasil teruobosan yangdi
lakukan oleh PT Perkebunan X ( Persero ) Kebun Ajong Gayasan sejak tahun
1984 dalam rangka mencari alternatip dalam menghadapi maslah produksi dan
pemasaran tembakau ber No vyang ternyata perkebanggannya  cukup
menggembirakan , adapun naungan PT Perkebunan X Kebun Ajong Gayasan
Jember dapat di lihat pada tabel II luas tanaman tembakau di bawah naungan
(TBN).

Tabel 2 : Lahan untuk Tembakau (TBN)

No | Tahun Ha
1 1994 7
2 1995 | 15
3 1996 50
4 1997 | 100
5 1998 216
6 1996 , 275
7 2000 300
8 2001 400
9 2002 450

Suber Data : P7 Iperkebunan Nusantara X Ajong Gayasan
Jember.

PT Perkebunan Nusantara X Ajong Gayasan Jember pada prinsipnya
memiliki maksud dan tujuan mengelola perkebunan tembakau dengan mengelola
perkebunan tersebut maka perusahaan dapat menjalankan kelangsungan dan
perusahaan yang telah didirikan antara lain

a. Memasukkan komoditi perkebunan yang berupa tembakau
untuk dapat di jadikan sebagai salah satu komoditi exspor.

b. Mengelola hasil tanam tersebut hingga selesai dan siap di kirim
ke gudang pengelola uantuk di olah dan selanjutnya di pasarkan
baik itu pasar lokal dan internasional.

c.Sebagi infestasi PT Perkebunan Nusantara X Ajong Gayasan

dalam bidang perkebunan untuk dapat menghasilkan laba dan
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selanjutnya laba tersebut dikelola dengan baik untuk

kelangsungan perusahaan.
Dalam mencapai tujuan dan maksud terscbut maka 7" Perkebunan
Nusantara X Kebun Ajong Gavasan Jember mendapatkan kemudahan berupa hak

— hak tanah dari pemerintah berupa (HGU) atau yang disebut Hak Guna Usaha.

3.3 Struktukrtur organisasi

Aktivitas suatu perusahaan dalam kegiatan pengoperasianya tidak lepas
dari kegiatan manusia dalam berinieraksi sebagai mahluk sosial, interaksi antara
individu — individu dalam organisasi bisa berjalan efcktf, efesien, jelas, tegas dan
akurat apabila dalam suatu kegiatan interaksinyva dapat terstrukiur dengan baik
dalam sebuah “Struktur Organisasi “oleh sebab itu perusahaan vang baik haruslah
memiliki suatu struktur organisasi yang baik agar kelangsungan perusahaan dapat
dijaga dengan sebaik — baiknya.

Struktur organisasi merupakan instrumen suatu organisasi vang berfungsi
menfasilitasi orang — orang yang ada dalam organisasi untuk melaksanakan fungsi
uatama organisasi atau struktur organisasi tidak lepas dari suatv tatanan warna
semua kegiatan dalam suatu organisasi dapat ci laksanaken secara teretur, terarah
dan menunjukkan secara formal pembagian kerja dan cara — cara untuk menjamin
agr suatu pekerjaan yang dijalankan dapat terkoordinasi dengan sebaik — baiknya.

Menurut Winardi (1985:7)pengertian organisasi dalam arti bagan atau
struktur adalah gambaran secara skematis tentang hubungan --kubungan kerja
sama dari orang — orang dalam rangka usaha dalam mencapai sesuatu tujuan.

M. Manulang (1992:67)mengeinukakan bahwa ciri — cirt organisasi ada
tiga antara lain vaitu :

a. Adanya sekelompok orang

b. Adanya suatu kerja sama yang harmonis

c. Kerja sama didasarkan atas hak, kewajiban atau tanggung jawab

masing — masing orang untuk mencapai tujuan.
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3.3.1 Penjelasan Dari Struktur Organisasi
Pembagian tugas, tanggung jawab dan wewenang yang jelas dan tegas
harus dapat di wujudkan dalam strutur erganisasi, job descrition yang jelas dapat
mendukung tercaopainya tujuan perusahaan secara efcktif dan efesien keuntungan
adanya over laping dalam melaksanakan pekerjaannya antara satu karvawan
dengan karyawan yang lain atau hubungan verukal antara pimpinan dengan
bawahan. Dalam Strutur organisasi tersebut dapat menggambarkan suatu
hubungan antara bagian satu dengan bagian yang lain.
1. Administratur (ADM)
Administratur adalah pimpinan tertinggi di Kebun Ajong Gayasan Jember yang
membawahi dari beberapa bagian antara lain .
a. Kabag Tanaman
b. Kabag Pengolahan
c. Kabag AK dan U.
2. Kabag Tanaman
Kabag tanaman membawahi dari beberapa sub bagian antara lain :
a.  Sinder Tanaman
b. Pemb Sinder Tanaman
c. Mandor Keb. PNTR.
3. Kabag Pengolahan
Kabag Pengolahan membawahi daii beberapa sub bagian antara lain
a. Sinder Gudang Pengolahan
b. Pemb Sinder Pengolahan
¢. Mandor Gudang.
4. Kabag AK dan U
Kabag AK dan U membawahi dari beberapa sub bagian antara lain
a. K. T.U(TBN) dan No
- Pemb K. T.U (TBN) dan No
b. Pengadaan

- Pemb Pengadaan
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Akuntansi

- Pemb Akuntansi .
SDM / Umum

- Pemb SDM dan Umum

- Pelaksana

Tehnik

- Pemb Tehnik

- Supir dan Tekhnisi

2 Tugas dan Wewenang dari Struktur Organisasi

Dari penjelasan tentang struktur organisasi tersebut maka dapat diketahui

hubungan antara bagian yang satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan,

struktur organisasi masing — masing bagian mempunyai tugas dan wewenang

tersendiri yaitu

A

/e o o p

g

ADMINISTRATUR (ADM)
Pimpinan tertinggi di PT Perkebunan Nusantara X Ajong Gayasan.
Bertanggung jawab penuh atas jalannya operasi kebun dan pabrik.
Menyusun dan merencanakan Rencana Anggaran Belanja Tahunan (RABT).
Melaporkan hasil produksi sesuai dengan rencana Anggaran Belanja
Tahunan (RAPBT).
Untuk dibidang tanah dan produksi ( pabrik ) bertugas merencanakan dan
mengawasi pertanaman disemua perkebunan dan penataran.
Untuk bidang administraasi yaitu penyelenggaraan seluruh administrasi
perkebunan.
Bertanggung jawab atas laporan keuangan.
Mengajukan usul pengangkatan atau pemberhentian karyawan kenaikan
pangkat dan gaji serta mutasi kepala direksi.
Mengwasi jalanya operasi pabrik untuk mencegah terjadinya kemacetan
dalam proses produksi.
Mengawasi dan betanggung jawab atas kesiapan stock barang digudang

penggola.
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II.

P

Melaporkan keadaan umum perkebunan.

Menyetujui pembuatan laporan keuangan serta laporan dari hasil
perkebunan.

Untuk bidang umum vyaitu merencanakan kebutuhan tenaga kerja dan
menggatur penggunaanya.

Mengadakan pembinaan mental terhadap karyawan dengan pertemuan rutin
tiap bulannya.

Mengadakan hubungan masa depan instansi pemerintah misalnya polsek dan
koramil dengan swasta, masyarakat sekitar kebun dan pabrik.

Kabag Tanaman

Kepala bagian dalam proses penanaman tembakau disemua tiap — tiap
penataran.

Dibidang proses penanaman tembakau yaitu merencanakan jenis mutu
tembakau yang akan ditanam.

Bertanggung jawab atas proses penanaman disemua lahan atau penataran.
Mengkoordinasi kegiatan selama penanaman tembakau.

Melaporkan keadaan dan kondisi semua lahan penataran.

Memberi tugas — tugas dan tanggung jawab kepada sinder tanaman.
Dibidang keuangan yaitu merncanakan dan menyusun anggaran
pembiayaandalam proses penanamn tiap penataran.

Melaporkan pembiayaan proses penanaman tembakau kepada ADM.
Melaporkan hasil penanaman tembakau disemua penataran.

Sinder Tanaman

Merupakan bawahan dari Kabag Tanaman dan memiliki tugas dan
wewenang sebagai berikut :

Bertanggung jawab atas aktuvitas kegiatan lahan atau penataran ( PJB ).
Mengkoordinasi kegiatan lahan atau penataran dan administrasi selama
kegiatan penanaman tembakau.

Menjaga dan mengolah tanaman tembakau agar memiliki kualitas dan mutu

yang tinggi.
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Menyusun dan merangkum permohonan pengadaan fasilitas — fasilitas dan
alat — alat yang digunakan demwlancarnya proses penanaman.

Melaporkan kondisi dan keadaan lahan.

Melaporkan kondisi tanamantembakau.

Bertanggung jawab atas pengiriman hasil tanaman ke gudang pengolah.
Kabag pengolahan

Kepala bagian dari semua tiap — tiap gudang pengolah.

Melaporkan keadaan umum dan kondisi semua gudang pengilah.
Menggawasi jalnnya proses pengolahan di gudang pengolah.

Merencanakan dan menyusun anggaran pembiayaan dalam proses produksi
di semua gudang pengolah.

Memberikan laporan ats jalanya proses produksi digudang pengolah ke (
ADM ) Administratur pada akhir periode.

Mengkoordinasi penggolahandan penggadaan.

Menyusun dan menghinpun laporan penggunaan biaya — biaya selama
proses pengolahan.

Sinder Pengolahan

Bertangging jawab atas kegiatan di gudang pengolah.

Mengkoordinasi kegiatan teknik, administratur dan keuangan di gudang
pengolah.

Bertanggung jawab dan mengkoordinasi atas segala aktivitas mata karya
dalam proses pengolahan.

Menentukan atas kualitas hasil penggolahan.

Bertanggung jawab ats penerimaan dan pengiriman tembakau ke gudang
lain.

Menyusun laporan hasil proses pengolahan dan biaya — biaya yang
digunakan.

Memilik wewenang atas pemberhentian tenaga kerja atau buruh.
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Administrasi Keuangan dan Umum (Kabag Ak dan U)

Menyusun Rencana Anggaran Belanja Tahunan (RABT) untuk proses
penanaman dan proses pengolahan.

Mengolah administrasi proses kegiatan diperusahaan.

Menggunakan biaya — biaya tenaga kerja secara efisien dan efektif
Mengkoordinasi dan mengontrol tugas — tugas karyawan yang dibawahinya.
Menyusun dan memrigram rencana kerja bulanan setiap kegiatan perusahan.
Koordinasi secara teratur dengan Administratur dalam penyempurnaan
kegiatan pekerjaan.

Mengangkat karyawan dan kenaikan pangkat serta mutasi karyawan.
Mempertanggung jawabkan semua kegiatan yang dilakukannya kepada
Administratur.

Kepala Tata Usaha (K.T.U)

Mengelola dan merangkum Rancangan Anggaran Belanja Tahunan (RABT)
yang selanjutnya dilaporkan dan diketahui ADMINISTRATUR (ADM) dan
dikirimkan ke Direksi.

Menyelenggarakan kegiatan administrasi demi kelancaran perusahaan.
Melayani dan melaksanakan semua kegiatan administrasi perusahaan.
Menyusun dan membuat pertangguang jawaban keuangan untuk di serahkan
kepada direksi.

Mengatur keluar masuknya keuangan.

Menyusun permohonan modal kerja yang selanjutnya di kirimkan ke Direksi
untuk memperoleh modal.

Menyusun daftar investasi perusahaan.

Bertanggung jawab atas pelaksanaan surat menyurat dan penyimpanannya.
Menyusun konsep laporan bulanan pimpinan.

Menyusun laporan bulanan dan tahunan hasil pengolahan.

Mengerjakan kegiatan pembuatan kupon —kupon gaji dan uoah karyawan.

Menyusun dan mengatur keluar masuknya barng bakal digudan g
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VIIL. Sumber Daya Manusia (S. D. M)

a.

Membantu kantor tata usaha wntuk menyelesaikan tugas — tugas bidang
umum dan personalia.

Bertnggung jawab atas pembuatan surat — surat antern dan ekstern.
Melaksanakan kegiatan pembayaran dan uaph karyawan bulanan dan
karyawan harian tetap.

Bertanggung jawab atas kesejahteraan karyawan dan perlindungan
karyawan.

Mengkoordinasi melaksakan kegiatan pemeliharaan investasi perusahaan .
Mengelola investasi Tata Usaha dan rumah dinas serta mees karyawan.
Merangkum dan menghitang biaya perjalanan dinas didalam dan di luar
daerah.

Sub bag Akuntasi

Mengkoordinasi dan bertnggung jawab atas pelaksanaan bidang administrasi
dan keuangan.

Membantu pelaksanaan perhitungan administrasi pembayaran gaji dan upah
karyawan serta potongan.

Bertanggung jawab dan menangani kegiatan yang berhubungan dengan
keluar masuknya keuangan.

Membantu menyusun dan menyelenggarakan laporan manajemen.
Menyelenggarakan kegiatan pelaksanaan bembukuan.

Menyusun dan membuat rencana kerja serta anggaran perusahaan dan
permintaan anggaran perusahaan.

Menysun dan membuat daftar piutang dan daftar potongan.

Membantu kegiatan pembuatan kartu persediaan dan membantu perhitungan
PPn.

Membantu penyelenggaraan perhitungan besarnya pajak.

Sub bag Tehnik.

Menjaga dan merawat serta memperbaiki mesin — mesin kendaraan dan
gudang pengolahan serta sarana perusahaan.

Merawat dan memperbaiki bangunan perusahaan dan rumah karyawan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Struktur Organisasi

% Gudang Pengolah Bag Sukorambi
Penanggung Jawab Gudang
(PIG)
_ Pebt. PIG Adm dan
Pengupahan
. Jurtek ﬁ Turtek ; Jurtek Jurtek Jurtek Jurtek
. Teriama Rompos Saring Rompos Fermentasi Rendeman Nazien Pengebalan

| e

v

Buruh atan Tenaga Kerja

Gambar 1 : Struknir Gudang Pengolahum Bagian Sukorambi,

Sumber Data : P7 Perkebrmen Nusantara X 4jong Gavasan Bag Sukorambi,
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¢. Melaporkan dan mengajukan biaya — biaya perawatan kepada administrasi
keuangan umum. .
d. Melaporkan keadaan fasilitas — fasilitas perusahaan.
X1 Sopir dan Teknisi.
a. Membantu dalam pengadaan bahan baku dalam proses penggolahan.

b. Mengatur dan menjemput kebutuhan perusahaan.

3.3.3 Tugas dan Wewenang di Gudang Pengolah Sukorambi
Pada cabang di bagian gudang pengolah pimpinan tertinggi adalah

Penanggung Jawab Gudang (PJG) yang membawai beberapa bagian di gudang

pengolah Sukorambi antara lain yaitu :

a. Pembantu Penanggung Jawab Gudang Yang memiliki tugas membantu
dalam mejalankan segala kegiatan di gudang pengolah dan menggantikan
tugas Penanggung Jawab Gudang apabila sedang depergian atau sakit dan
tidak dapat menjalankan tugasnya.

b. Administrasi dan pengupahan yaitu orang yang memiliki tagas dan
wewenang untuk membantu PJG dalam hal administrasi dari seluruh kegiatan
tang berhubungan dengan pengolahan tembakau dan mengatur tentang
pengupahan atau gaji karyawan setiap bulanya.

Disamping itu juga membawai beberapa bagian yaitu :

a. Jurtek Terima Rompos

b. Jurtek Saring Rompos

c. Jurtek Stapel / fermentasi

d. Jurtek Rendeman

e. Jurtek Sortasi

f.  Jurtek Pengepakan.

Dan di bawah sandiri adalah buruh atau tenaga kerja yang memiliki tugas antara

lain yaitu menjalankan perintah dari Jurtek tersebut dalam tiap — tiap bagian.
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Penanggung Jawab Gudang pengolah ( PJG )
a. Penanggung jawab tehnik pengolahan , administrasi . keuangan.
b. Penanggung jawab atas segala aktivitas digudang pengolah.
¢. Mengkoordinasi semua lokasi *“ mata karya
d. Penanggung jawab atas penerimaan tembakau dari lahan atau mutasi dari
gudang lain.
€. Mengatur lancarnya proses pengiriman tembakau baik untuk mutasi atau
export.
f. Mengatur jurtek dan tenaga baru disetiap mata karya dalam kegiatan
penggolahan.
2. Juru Tehnik.
Juru tehnik dalam proses pengolahan tembakau terdiri dari beberapa jurtek
yaitu :
a. Jurtek terima rompos dan mutasi tembakau.
- Mengecek kebenaran pengiriman
- Membuat pengadaan surat — surat pengiriman.
b. Juru saring rompos.
- Mengkoordinasi lokasi saring rompos dalam pemisahan tembakau.
- Mengadakan pembukuan dan laporan per hasil saring rompos.
- Menyusun analisa saring rompos.
c. Jurtek stapel atau fermentasi.
- Mengadakan koordinasi tiap lokasi stapel.
- Mengadakan pengontrolan suhu dan tekanan pada proses stapel.
- Mengkoordinasi proses rekondisi.
- Mengadakan dan memberi pengapian sesuai buku tehnis.
- Menyusun hasil proses stapel dan rekondisi.
d. Jurtek Rendeman dan Bir — Bir.
- Mengkoordinasi proses pelemasan dan bertanggung jawab atas hasil
rendeman.

- Mengontrol kondisi tembakau dalam ruangan rendeman.
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- Menentukan layak tidaknya tembakau di bir — bir dan mengadakan
pemisahan. .

- Menyusun laporan jumlah tembakau dari hasil proses rendeman dan
proses bir — bir.

Jurtek Sortasi dan Nazien.

- Mengadakan proses pemisahan tembakau dalam tahap kualitas,
rendeman, tahap warna, dan penguntingan.

- Memberikan penomeran atau nama hasil tembakau dari proses hasil
sortasi dan nazien.

Jurtek Pengepakan dan pengiriman.

- Mengadakan koordinasi jalannya pengepakan.

- Mengadakan pengontrolan akan kelembaban bal.

- Bertanggung jawab atas layak tidaknya bal di kirim.

- Menyusun hasil pengepakan per hari dan penyusunan pengiriman



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

3.4 Proses pada Gudang Pengeringan

Proses pada gudang pengerimg im1 dilakukan setelah proses pemetikan

daun tembakau dari kebun yang sudah masak dan diproses kembali dalam gudang

pengering yang tujuanya antara lain supaya tembakau menjadi kering, tidak

berminyak dan diusahakan supaya tidak kena hujan karena akan menyebabkan

adanya bakteri dalam daun tembakau tersebut, biasanya dalam proses digudang

pengering ini memiliki beberapa tahapan — tahapan yang penting yang harus

dilakukan antara lain yaitu :

3.4.1 Penyundukan ( Pencucukan )

a.

Hasil panen daun —daun dan sawah segera di bongkar dan di atur di letakkan
pada alas di sandarkan berdiri dengan puncuk daun di atas dan dipisahkan atau
di petikan : KOS , KAK ,TNG , PUT .
Dalam penempatan daun tembakau pada butir supaya di usahakan jalan untuk
angin agar kalau daun tembakau yang ada di bawah menjadi kesap
Daun tembakau tersebut di gambang atau di pilih dengan menggunakan
gambang yang sudah di sediakan menjadi :
- Kelompok daun : Pecah / robek sedikit
- Kelompok daun : Pecah banyak / besar
- Kelompok daun : Kelewat tua / celleng buntok
Di usahakan supaya daun tebakau bisa langsung kena sinar matahari agar tidak
menjadi minyak
Kelompok daun yang utuh dan pecah sedikit di pisahkan lagi menjadi bebrapa
bagian yang berdasarkan ukuran panjang :
-AA :47Cm
-A :41-47Cm
-BB :36- 41 Cm
-B :38-36Cm
Setelah terpisah sesuai kelompok yang di maksud pada butir d dan e
sealanjutnya di sunduk atau dicucuk dengan posisi gentang nongep yaitu

posisi perut dengan perut daun dan punggung dengan punggung.
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g. Daun kelompok pecah banyak atau besar serta “celleng butok * walau tidak di

pisahkan atas ukuran panjang namun pelaksanaan penyundukan atas ukuran
yang harus berpedoman dalam satu tali sundukan terdin atas panjang daun

yang sama (rantap)

h. Jumlah daun dalam setiap sundukan 40 lembar untuk AA dan 50 lembar untuk
BB dan B dangan jarak 3 Cm

1. Setelah di sunduk kemudian ditata yang baik / rapi sebagian susun buku dalam
keranjang , dalam satu keranjang hanya terdiri atas satu ukuran panjang mutu (
utuh / pecah sedikit / pecah banyak / celleng buntok )yang sama .

3.4.2 Perakitan

a. Merakit ialah mengikatkan tali yute berisi tsli sunduksn pada dolok (glantang)
yang panjangnya sesuai dengan ukuran tertentu , merupakan istilah sebagai
pengganti istilah menglantungi sewaktu sisti sujenan.

b. Seyogyanya perakitan di lakukan di gudang pengeringan agar lebih efisien

c. Adapun cara merakit adalah sebagai berikut :

» Supaya di sediakan / di siapkan potongan — potongan glantang
sepanjang 76 Cm yang tergantung mendatar pada galang-galang
setiap kamar , potongan glantang itu di sebut dolok

= Keranjang yang berisi tembakau pada butir I di bawah ke dalam
gudang pengeringan .

= Setiap satu dolok di isi di ikatkan tidak secara tali mati melanikan
dengan tali wangsul lima sunduk hal ini penting supaya tidak
menyulitkan waktu merompos pekerjaan ini di lakukan dengan dua
orang secara bersama —sama.

= Setelah ke dua tali sundukan tersebut di ikat pada dolok di kanan dan
di kin maka lembar-lembar daun tembakau tersebut harus segera di
jaringi kedudukanaya sehingga tidak berimpitan ,agar jangan sampai
berkeringat yang cenderung menyebabkan pembusukan . Penjaringan

tersebut harus “ampos “ artinya di bagi rata shingga selurch panjang
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tal1 yute selebar kamar kecil tersebut terisi tembakau ( jarak lebar satu
sama lainnya berkisar 2 -3 Cm.

Dengan demikian seesuai dengan yang di uraikan di atas maka daun-
daun sudah selesai siap di naikan untuk menjalani proses pengeringan
dalam kedudukan tergantung .

Agar lebih mudah mak sebelum tali yute pada kedua ujungnya di beri
tanda batas pada tempat yangharus di talikan di ikatkan pada dolok
dengan =zat pewarna misalnya memakai sumbu sesuai dengan
daunnya. ( KOS ,KAK,TNG, dan PUT ).

Setelah di rakit mak dolok — dolok tersebut siap di naikan untuk di
keringkan.

Sebelum di naikan terlebih dahulu supaya di ben tanda kelompok
partai/ mutu / ukur dengan bendera untuk mempermudah sewaktu di

naikkan.

3.4.3 Penggeringan

1. Penyediaan pasangan tali kolongan

a.

Di dalam gudang tetap siap tali yang di ikatkan pada gelang -
gelangnya sehingga berbentuk kolong untuk tempat berkait dolok —
dolok hasil kerja pada galang — galangnya sehingga berbentuk kolong
untuk tempat berkait dolok — dolok hasil kena pada penyaudukan /
perakitan.

Jumilah kolong untuk tiap galang adalah lima buah yang akan berfungsi
sebagai berkaitnya empat dolok .

2. Penaikan dolok berisi perakitan .

a.

Tehnis menaikan adalah dua orang di atas utuk mengikatkan dolok
pada kolong setiap galang dan satu orang di bawah untuk mengirim
dolok —dolok dari baah ke atas.

Mengirim dolok dan atas dengan derekatau di katrol.
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c. Setiap selesai menaikan satu mutu / ukur segera di berikan pipil betas ,
jumlah dolok untuk setiap galang per pet yaitu yang paling pendek
satu dolok dan yang paling panjang empat dolok .
3. Pelaksanaan pengepakan .

a. Waktu pengepakan
Dalam waktu normal atau hujan , api di nyalakan mulai jam17.30—
18.30 menggigat kelembaban cuaca dan di lakukan sampai pukul
24.00.

b. Nyala api harus di jaga upaya tetap tidak boleh hidup mati.

c. Selesai dengan pengepakan , api tidak boleh di matikan dengan
menyiram air tetapi dingan memecah tumpukan sehingga sia- sia kayu
dapatmembara sampai habis sekali

d. Cara pengopakan yaitu cara pemberian api dalam keadaan nomal |,
dengan pemakaia :

- Api pelan
- Api sedang
- Api keras.

Dari masing masing jenis pengapian yang telah direncanakan memiliki
aturan tersendini dengan kata lain pengunaan api tidak boleh sembarangan karana
akan menyebabkan tembakau menjadi rusak dan tidak dapat diproses lebih lanjt,
biasanya proses pemberian api memakan waktu kurang lebih 2 s/d 9 hari, itu
semua tergantung dari jenis api yang akan digunakan untuk api pelan biasanya
mamakan waktu 2 s/d 3 hari, api sedang memakan waktu 5 s/d 6 hari, dan untuk
api keras biasanya memakan waktu 8 s/d 9 hari. Untuk lebuh jelasnya mengenai
pemberian api di gudang pengering dapat di lihat pada tabel 3 berikut ini;
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Tabel 3 : Cara pengopakan tembakau di gudang pengering.

Hari ke | Jenis Pemberian Api

-

Penjelasan

2s/d3 | Api Pelan

5s/d6 | Api Sedang

8s/d9 | Api Keras

a.

Selama 2 —3 malam dengan tumpuk a 3
batang kayu untuk kamar dengan 7 cagak,
dan 4 tumpuk a 3 batng untuk kamar
dengan cagak, ditaruh di bawah kamar
angin.

Selama tiga malam dengan lima tumpuk a
3 batang kayu untuk kamar dengan tujuh
cagak, dan 6 tumpuk batang untuk kamar
dengan 9 cagak di taruh di bawah kamar
angin dan api dinyalakan besarnya sama
dengan tahap pertama.

Selama tiga malam dengan tujuh tumpuk
a 3 batang kayu untuk kamar dengan
tujuh cagak, 9 tumpuk a 3 batang untuk
kamar dengan 9 cagak di taruh di bawah
kamar angin, sedangkan yang paling tepi
di pasng di bawah gelang karena biasanya
ditepi adalah tempat persediaan kayu
bakar , api dinyalakan besar pada tahap
demikian biasanya keadaan daun sangat
kritis  karena daun sudah mulai
membusuk, jika tidak lekas di keringkan
akan menjadi busuk , flek dan warna tidak
rata  tahap demikian ialah tahap

pemantapan warna.

Sumber data : PT Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan Jember
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3.4.4 Romposan

Bila keadaan daun tembaku telah kering, termasuk tulang — tulang daunya,
maka terhadap tembaku tersbut dapat di lakukan romposan.Kadar air tembakau
telah kering , yang baik adalah kurang lebih 15 % di tandai dengan sifat daun
yang agak lemas atau supel, apabila di genggam tetap kering dan dilepaskan dari
genggaman lekas kembali .

Penentuan rompos yang keliru dapat mempengarui mutu dan kelancaran
pekerjaan digudang pereman atau gudang pengolah, penentuan pekerjaan rompos
harus di lakukan oleh pemilik bagian, sedangkan pelaksanaan rompos bisa di

limpahkan kepada seseorang asisten.

Beberapa hal yang perlu di perhatikan sebelum merompos adalah sebagai

berikut :

a. Sebelum tembakau di rompos, sebaiknya diperiksa terlebih dulu dengan cara
mengambil contoh beberapa sunduk tali goni ( stg ).

b. Tembakau yang akan di rompos harus dalam keadaan kering gagang daun —
daunya harus lemas dan supel, kalau di [;egang seperti saputangan sutra.

c. Saat merompos sebaiknya pada waktu udara dalam keadaan lembab atau basah
, sebatknya dilakukan sepgi mungkin ( jam 05.00 ) sampai paling lambat ( jam
11.00 ) siang telah selesai.

d. Jika keadaan sangat basah dan keadaan tembakau yang akan di rompos sangat
lemas pada malam harinya atau pagi harinya hendaknya diadakan pengapakan
sehingga tembakau tadi dalam kondisi yang cukup untuk dirompos.

. Rompos dilakukan sesudah dicapai batas — batas waktu tertentu , untuk masing
—masing jenis daun tembakau

* Daun KOS sesudah umur 16 s/d 18 hari
* Daun KAK sesudah umur 18 s/d 20 hari
* Daun TNG sesudah umur 20

* Daun PUT sesudah umur 14 s/d 16 hari
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Masing —masing jenis daun tembakau tersebut dari saat tanggal pengisian

dalam gudang pengeringan. Jika kondisi tidak memungkinkan untuk dirompos

sekalipun harinya telah cukup karena terlalu lemas atau keras, hendaknya

peromposan ditangguhkan usaha — usaha yang dapat di lakukan jika tembakau

terlalu keras, maka tabing — tabing cendela samping dari kamar yang akan

dirompos malam harinya dapat dibuka agar udara dalam gudang menjadi lembab

asalkan keamanan harus diperhatikan.

3.4.4.1 Pelaksanan Rompos.

a.

D1 perkirakan keadaan tembakau yang akan di rompos pada gudang yang
ketiga ,bila betul sudah dapat dirompos maka perencanan rompos dapat
diteruskan.
Dihitung investasi jumlah kamar yang akan dirompos.
Rencanakan kebutuhan tenaga rompos dan peralatannya serta laporan ke
gudang pengola mengurusi rencana rompos dan kebutuhan serta pengangkut
hasilnya.
Setelah semua siap maka pada hari yang telah ditetapkan untuk peromposan
sebelum memulai supaya sekali lagi dicetak persiapannya
* Tenaga atau pengawas rompos yang ditunjuk
= Alat — alat berupa keranjang rompos, timbangan, pipil kiriman.
* Keadaan keutuhan / keamanan tembakau yang akan diropos.
Bila semua memenuhi maka romposan dapat mulai dengan urutan sebagai
berikut  :
* Dolok — dolok diturunkan
*Bila dalam suatu kamar kecil terpaksa berisi lebih dari satu mutu maka
dolok — aolok tersebut dikelompokkan atas mutu yang sama dari kamar
tersebut.
= Setelah mengelompok maka daun tembakau tesebut digeser kesatu sisi
ujung tali yang sama.
* Tali yang diikatkan semula tali wangsul dilepas dari dolok, tidak boleh

diputusatau dipotong.
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= Tali diikatkan pada pangkal daun tembakau hingga berupa untingan.

® Untingan dimasukkan dan ditata kedalam keranjang rompos, di hitung
Jumlahnya dan ditimbang serta ditentukan dilingkungannya.

» Sikap keranjang rompos hanya berisi satu mutu daun tembakau hasil
rompos dari satu kamar kecil.

* Keranjang yang telah sesuai isinya diberi tutup helai tikar atau helai
anyaman plastik agar tetap supel atau lemas, jika memungkinkan ditutup
daun kedoyo.

»Karena memakai sistem sundukan maka tidak diberarkan memakai
pisauagar tidak merusakkan daun atau memotong tali.

= Tidak dibenarkan melakukan penyaringan didalam gudang tiap kamar
merompos harus diperhatikan tingginya dan dicek jumlah untingannya jika
terdapat selisth maka harus cepat ditindak

*Tidak dibenarkan terdapat tebakau yang selesai dirompos sampai
menginap di dalam gudang pengering, bilaterjadi karena sesuatu hal maka
pgi harinya harus dicek mengenai berat dan mutunya.

*Untuk memudahkan pengawasan natinya digudang pengola maka
sebatknya tali yute yang diberikan oleh penataran supaya diberi warna
yang berlainan:

* Daun kos — dengan warna kuning.

Daun KAK — dengan warna putih

Daun TNG — dengan warna merah

Daun PUT — dengan warna biru

Tembakau-tembakau yang telah dirompos segera dimasukkan
kekeranjang-keranjang rompos agar tidak berpengaruh oleh udara sekitarnya.
Kecuali kalau tembakau telah lemas membutuhkan diangin-anginkan sementara di
dalam gudang. Tiap keranjang agar diberi pipil peti pengiriman yang tercantum

sebagai berikut :
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Mutu ukur daun

Rompos tanggal

Penataran

Jumlah K¢

Nomer keranjang

Keranjang-keranjang rompos harus diben tutup.

Untuk menjamin agar kegiatan tersebut benar — benar dapat terlaksana
dengan sebaik — baiknya supaya dilakukan pengontrolan terhadap hasil dan
pekerjaan yang telah dilakukan. Hal im dilakukan agar tidak mengganggu pada
proses selanjutnya, untuk itu dibutuhkan seorang yang mampu atau benar — benar
paham terhadap pekerjaan tersebut Di bawah ini alur dari proses pada gudang
pengering pada gambar berikt ini :

Penyundukan

Perakitan

l

Pengeringan

Romposan

l

Pelaksanaan Rompos

Gambar 1 : Proses Pada Gudang Pengeringan

Sumber data : P71 Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan Jember
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3.5 Kegiatan pada Gudang Pengolah

Proses im dilakukan setelah tahapan pada proses gudang pengering sudah di
anggap cukup dan memenui syarat untuk diproses pada gudang pengering, tujuan dari
proses 1n1 agar tembakau yang ada memiliki aroma yang khas dan menjadi masak
sehingga memenui syarat untuk di exsport, proses ini memiliki beberapa tahapan atau

vang disebut “Mata Karya” adapun alur dan proses imi dapat di liaht pada gambar
berikut :

TiunTruk | o | Saring Rompos |, | Stapel/Fermentasi
A,B,C,D

|

.

Rendeman | Bir-Bir | 5 | Recondisi

.

Sortast Tahap |, : |—» ( Pengebalan
LI, 1L TV Nazien

Gambar 1 : Alur Proses Mata Karya
Sumber data : P7" Perkebunan Nusantara X Ajong Gayasan Jember

Dalam proses 1 harus didukung oleh baku tehnis yang mantap dan in — put
yang diterima dan gudang pengering harus memenuhi standart kualitas yang menjadi
kebutuhan konsumen yaitu maten masak petik dan masak curing. Untuk lebih

Jelasnya mengenai alur proses mata karya pada proses pengolahan di gudang pengolah

antara lain :

3.5.1 Turun truk atau Terima Rompos

Turun truk atau terima adalah suatu kegiatan menerima tembakau romposan
dari bagian atau penataran tembakau yang dikirim ke gudang pengolah dan kiriman
tembakau tersebut berbentuk romposan yang dikirim dalam keranjang dan pengiriman
tembakau ke gudang pengolah ini menggunakan formulir pipil kiriman atau balasan,
proses penenimaan tenbakau Romposan dengan mengecek bebrapa ketentuan yaitu :
a. Melaksanakan pemimbangan ulang berat tembakau dan melakukan pencatatan

dikolom penimbangan gudang pengolah disurat kinman.
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b. Melkukan pengecekan apabila terjadi selisih dari berat yang dilakukan di
penataran dan digudang pengolah dengan disksikan oleh sopir dan kernet.

¢. Melakukan penjumlahan dari keseluruhan kiriman dari tempat penataran agar
menjadi singkron atau sama.

Setiap terjadi penerimaan tembakau pihak gudang pengolah melakukan pencatatan

dalam bentuk penerimaan tembakau per hari dan nantinya dihimpun dalam pencatatan

himpunan Turun Truk.

3.5.2  Sring Rompos
Saring rompos ialah suatu proses menyaring tembakau romposan yang
dilakukan sesudah ditimbang dan cocok dengan jumlah keranjangnya proses ini
dilakukan dengan cara memisahkan tembakau yang baik dan tembakau yang jelek
atau non produksi disamping itu juga untuk mengetahui jumlah lembar daun perkilo
maka di buat analisa lembar daun dari masing — masing stalk posisi daunnya ( KOS,
KAK, TNG, PUT )mutu dari berbagai jenis tersebut memiliki kwalitas yang sama ada
dua macam mutu yang dapat diproses antara lain
A. Mutu layak produksi
Yaitu mutu yang layak stapeldan keadaanya memiliki daun yang bagus,

bersih, dan juga utuh tembakau tersebut biasanya digunakan sesuai dengan
kegunaannya antara lain :
a. Tembakau untuk digunakan sebagai omlat atau dek.
Dengan ciri — ciri sebagai berikut :

* Daun utuh

= Halus dan tipis

* Besih dan masak

* Ukuran daun utuh 1-2-3-4 pecah dengan ukuran 1-2-3.
b. Tembakau untuk digunakan sebagai Filler (isi)
Yaitu tembakau rusak tetapi masih dapat diproduksi serta bentuknya seperti serpihan
kertas.
Dengan cin - cin sebagai berikut

* Pecah II - I1I dengan ukuran 1 — 4

* Tidak utuh dengan ukuran 1 -3

* Keadaan rusak karena kondisi daun yang disebabkan faktor penanaman

Cirn - cin tembakau Filler yang rendah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

43

* Mentah
= Nemor (N / KKS)
* Daun merah bata dan busuk bakar. ~
B. Mutu yang tidak layak priduksi atau non produksi
Dengan memiliki ciri — ciri antara lain °
* Daun keadaan busuk bakar
* Hyau rumput (HR)
* Daun lemas dan berminyak.
Kegiatan proses saring rompos ini meliputi antara lain -
* Tembakau yang sudah ditimbang ulang di masukkan ke gudang pengolah
dengan di sertai formulir lahan.
= Berat tembakau romposan sebelum di proses dicatat dalam buku saring
rompos.
Untuk mengetahui kondisi tembakau diatas dapat dilihat dari penilaian hasil

panen dan cunng serta hasil mutu dari bagian luar dalam bentuk Analisa Rompos.

3.5.3 Stapel/ Fermentasi
Proses Fermentasi ialah suatu proses pengolahan pada gudang pengeringan
dengan cara penumpukan dengan ukuran berat, tekanan, serta umur tembakau sampai

keadaaan masak. Proses stapel atau fermentai terdiri dari beberapa tahapan yaitu :
* Proses stapel A

* Proses stapel B
* Proses stapel C
* Proses stapel D.
Setiap stapel di atas memiliki ukuran, berat, luas tumpukan, tekanan suhu serta umur
sedangkan tenaga yang mengerjakan berbeda - beda diap proses stapel hal im
bertujuan agar tembakau memiliki tingkat kemasakan yang cukup bagus sedangkan
tujuan dari proses stapel itu sendiri adalah :
a. Menuerunkan kadar air
b. Pembentukan aroma segar dan kemasakan daun
¢. Pembentukan warna mantap

Dalam proses im diupayakan penelitian maslah kondisi tembakau yang layak
stapel agar proses 1m tidak sia — sia dalam pengerjaannya. Dalam penuinpukan

tembakau di upayakan perhatian pada tingkat pemberian baku tehktis atau pengaturan
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suhu dan pengapian apabila kondisi udara kondisi udara kurang menguntungkan serta
msalah umur penumpukan harus sesuai dengan tingkat yang ditentukan dalam baku
tehnis. Selama proses ini berlangsung di lakukan proses analisa fermentasi untuk

menilai hasil dari proses fermentasi itu sendiri.

3.5.4 Bir- Bir

Proses (bir — bir) yaitu proses membuka daun. Dalam proses ini tembakau
hasil Rendeman atau pelemasan dalam keadaan basah dan lentur serta menggulung
jadi untuk mempermudah proses selanjutnya tembakau tersebut harus di bir — bir
upaya yang dilakukan dalam proses bir — bir ini adalah menciptakan ruangan > 80 %
serta memberikan penghangatan pada pekerja agar bebas dari kuku pangjang serta
penggunaan cincin hal ini dimaksudkan agar terhindar dari pecah baru, serta
penerangan yang cukup pada ruangan. Kondisi tembakau dalam proses bir — bir ini
tembakau harus terbuka sempurna untuk memudahkan dalam penilaian kwalitas

dalam tahapan sortasi.

3.5.5 Proses Sortasi Tahap I (Tahapan Kwalitas)

Proses Sortasi tahap I adalah proses pemisahan tembakau sesuai dengan
proses pilih kriteria petik dengan mengeluarkan mutu yang lain proses pemisahan
dengan kriterianya masing — masing atau tingkat kemasakan daun yang antara lain :
tembakau menjelang tua (MT), Tembakau yang cukup tua (T) dan tembakau yang
terlalu tua (TT), disamping itu juga menggeluarkan tembakau yang tidak termasuk
dalam kelompok warna tersebut diatas. Setelah proses im dilaksanakan maka
dilakukan penumpukan hasil sortasi tahap I pada media kecil yang maksudnya
membuatstalk per masing — masing kelompok sebanyak — banyaknya dan
memperbaiki kondisi untuk mempermudah tahapan berikutnya.

Tahap 1m merupakan tahap pemisahan tembakau dalam kualitas maksudnya
1alah pemisahan tembakau sesuai dengan kondisi atau pamor tembakau serta
kegunaan dalam cerutu.

Ciri — cirl tembakau pada tahapan kualitas.
a. Tembakau bersih atau rata : tembakau jenis ini digunakan sebagai pembalut luar
(dek) yang alami dari kwalitas tembakau itu sendiri disebut dek nature (Nature

wrapper)
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b. Tembakau kurang bersih dan rata : tembakau jenis ini digunakan sebagai bahan
Dek Pupur (Light Painting Wrapper/ M,B) yang pemkainya masih memerlukan
polesan dan pengapian. )

¢. Tembakau kotor dan belang : tembakau jenis ini di gunakan sebagai Dek Cat
(Painting Wrapper / GLP MTB) atau pembalut bagian luaryang kondisinya masih
memerlukan polesan dan pengecatan dalam pemakaianya.

d. Tembakau sangat kotor : Tembakau jenis ini berfungsi sebagai pembalut luar
rokok cerutu yang dalam pemakaianya sama dengan Dek Cat (PW-/KROPOS)
yang sangat memerlukan polesan dan pengecatan secara efektif agar kualitasnya

bisa lebih baik.

3.5.6 Proses Sortasi tahap 11

Proses Sortasi tahap Il ialah proses pemisahan tembakau sesuai kualitas dan
mutu serta kegunaanya, sasaran pemisahanya pada tembakau sebagai pembungkus
luar (dek }antara lain : Tembakau yang bersih dan rata sebagai dek Nature, tembakau
yang kurang bersih dan rata sebagai dek pupur, tembakau kotor dan belang sebagai
dek cat, tembakau yang sangat kotor sebagai dek cat -. Setiap hasil pemisahan

dikelompokkan pada jenisnya masing — masing,

3.5.7 Proses Sortasi tahap I1I (Tahapan Rendeman)

Pada tahapan ini merupakan tahapan Rendeman atau tahapan terjadinya
penyusutan pada tembaka, penyusutan terhadap tembakau ini disebabkan karena
kondisi atau penilaian kualitas yang setiap waktu bisa terjadi perubahan jumlah
setelah melewati tahapan pengolahan.

Tujuan dan sasaran kegiatan sortasi tahap I11 vaitu :
Memisahkan antara daun tembakau pada tingkat keutuhan dan tingkat kepecahan
daun maka akan menimbulkan penyusutan (Rendeman) pada jumlah dan berat.
A. Tingkat keutuhan daun sudah dikategorikan sebagai golongan mutu
(dek/omlat)yang memiliki kwalitas yang tinggi.
B. Tingkat kepecahan daun dalam beberapa macam
* Utuh
* Daun tembakau pecahkecil atau pecah besar disebut golongan Y(RM)
* Daun tembakau pecah satu sisiatau pecah dua sisi disebut geiongan

YY(RM/RV)
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* Tembakau dengan tingkat pecah banyak dan cacat disebut golongan RR
golongan im termasuk tembakau jenis filler.
3.5.8 Proses Sortasi Tahap IV (Tahapan warna lengkap dan untingan)

Pada taha imi merupakan tahapan pemisahan dan pengelompokan sesuai
dengan warna tembakau adapun tujuan dan sasaran dari tahapan ini adalah :
Memisahkan warna tembakau yang sesuai dengan warna masing — masing tembakau
dan dikelompokkan secara seragam dalam satu untingan atau dalam satu bendel dalam
satu kwalitas. Pada sortasi 1, 11, 111 warna tembakau masih dalam keadaan campur

pada sortasi tahap IV dilakukan penguntingan tembakau dalam satu bendel dan satu

kwalitas, rendeman dan satu wama.
Sedangkan manfaat dari sortasi tahap ini ialah :

* mempermudah mengecek keberadaan daun tembakau

* mempermudah menilai standart kwalitas masing — masing warna

* mempermudah dalam menyusun laporan produksi yang akan dibuat.
Sasaran kegiatan untuk sortasi tahap IV

* memisahkan warna tembakau

* mengelompokkan atau mengunting hasil pemisahan.

3.5.9 Proses Nazien

Proses nazien adalah suatu proses pemeriksaan ulang terhadap hasil sortasi
sebelum melangkah ketahap pengepakan atau pengebalan.
Sasaran kegiatan Nazien antara lain :

* Mengadakan pengecekan hasil sortasi yang meliputi kebenaran mutu kualitas,

rendeman (penyusutan) dan pengelompokan warna.

* Mengelompokkan hasil pengecekan tersebut menurut warna ukur.

* Mengelompokkan grade sesuai dengan arah pasarnya masing — masing.
Kegiatan Nazien sama denagan proses sortasi, pengecekan tenbakau pada proses ini
hal — hal yang hrus diperhatikan antara lain :

a. Pengecekan terhadap mutu = yaitu penempatan kelompok dek atau omlat dan
filler

b. Mengecek kwalitas

¢. Mengecek rendeman (penyusutan)

d. Setelah dikelompokkan manjadi satu per kwalitas warna
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e. Setelah tembakau tersebut selesai dikelompokkan maka tembakau dalam bentuk
untingan dalam satu kwalitas dan tembakau siap untuk pengepakan atau

-

pengebalan.

3.5.10 Proses Pengepakan (Pengebalan)

Merupakan proses mengemas tembakau dalam karton ataupun tikar dengan

mengunakan metode — metode tertentu.

Syarat — syarat pengepakan yang baik antara lain :

1 Pengisian peti sesuai baku teknis

2 Kualitas tikar atau karton memenuhi syrat kondisi

3 SDM trmpil

Sasaran pengepakan yang benar terhadap tembakau dek
Penjilitan terhadap kardus harus baik

b. Berat yang ada harus sesuai dengan yang telah ditentukan apabila ada elisih berat
harus dilaporkan kepada petugas.

c. Bentuk bal harus baik.

d. Penataan tembakau harus benar.

Sedangkan untuk jenis tembakau filler

a. Jahitan tikar harus rapi.

b. Berat dan ketebalan harus sesuai.

¢. Bentuk bal yang baik dan rapi.

Kemudian untuk menjaga agar tembakau yang telah selesai pengebalanya
dapat terjaga kualitasnya maka dilakukan proses FUMIGASI yaitu proses peracunan
terhadap hama tembakau kemudian dimasukkan pada suatu ruangan tertentu,
menggunakan Phosthoxin selama 5x 24 jam dan proses sterilisasi agar bebas dari

hama Lazioderma.
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3.6 Tenaga Kerja

Suatu perusahaan yang bergerak dibidang produksi atau pengolahan tak
lepas dari peranan sumber daya manusia sebagai tenaga kerja yang merupakan
aset utama perusahaan yang harus dimanfaatkan secara maxsimal. Pemeliharaan
dan perhatia kepada tenaga kerja secara efektif dan efesien bertujuan untuk
meningkatkan kinerja bagi tenaga kerja dalam mengerjakan tuga yang telah di
berikankususnya yang menyangkut kesejahteraan, salah satu aspek yang
mendorong untuk meningkatkan kesejahtaraan pekerja adalah upah yang
diberikan. Upah merupakn imbal jasa dari perusahaan yang harus disesuaikan
dengan tngkat kerja dan upah tersebut digunakan untuk membiayai kebutuhan
keluarga. Dengan upah yang sesuai maka akan mendorong para pekerja dalam
meningkatkan efektifitas kerjanya.

Pada PT Perkebunan Nusantara X Ajong Gayasan Jember Komposisi

tenaga kerjanya terdiri dari :

I. Bulan ytetap yaitu karyawan yang mempunyai hubungan kerja dengan
perusahaan untuk jangka waktu yang tidak tertentu yang pada awal
hubungan kerjanya dimulai dari masa percobaan selama 3 bulan.

2. Harian tetap yaitu karyawan yang mempunyai hubungan kerja dengan
perusahaan uvantuk jangka waktu tertentu.

3. Harian lepas yaitu karyawa yang berkerja disekitar perusahaan dan
tidak ada hubungan langsung dengan perusahaankaryawan tersebut
merpakan karyawan yang ikut dalam proses pengilahanatau yang sering
disebut buruh kerja.karyawan ini berkerja apabila diperlukan oleh

persahaan.

3.6.1 Sistem Pengupahan

Pada PT Perkebunan Nusantara X Ajong Gaysan Jember menerapakan sistem
pengupahan sebagai berikaut

Berdasarkan kesepakatan kerja bersama (KKB) periode 2001 — 2002

menghasilkan kesepakatan antara lain :
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3.7 Produksi Tembaku

Aktivitas produksi tembakau setap tahunya mengalami perubahan baik
karena produksi kondisi dan kwalitas tembakau maupun tingkat permintaan dari
pembeli luar negeri. TBN dan No Oogst banyak di minati pabrik rokok diluar
negert dan itu terbukti untuk memenuhi kebutuhan pasar dunia atas tenbakau TBN
dan Na Oogst setiap tahunnya mencapai 10 000.000 kg (100.000 Bal )
pengiriman yang dijual ke negara Afrika, Amerika, Eropa Timur dan Eropa Barat.
Tembakau ini tidak hanya sebagai rokok hisap akan tetapi juga berfungsi sebagai
tembaku kunyah yang banyak dilakukan oleh orang — orang India dan Amerika.
Ada dua jenis tembaku yang ditanam oleh PT Perkebunan Nusantara X Ajong
Gayasan Jember antara lain vyaitu :

a. Tembakau Bawah Naungan (TBN)

Penanaman tembakau TBN ini pada awalnya dilakukan musim
kemarau yaitu pada bulan mei sampai September, tebakau jenis ini
sangat diminati dan dipesen oleh perusahaan — perusahaan rokok luar
negeri, hal ini dikarenakan tembakau jenis TBN memeiliki beberapa
unggulan di bandingkan dengan tembakau yang lainnya yaitu
daunyang utuh, panjang, lebar, tipis, kuat serta memiliki aroma yang
harum dan warna yang cerah.

b. Tembakau Besuki Na Oogst

Tembakau jenis ini banyak kita jumpai di daerah utara yang meliputi
dacrah Bondowoso, Besuki penanamanya dilakukan di saat musim
kemarau yaitu diantara bulan Juli — September, biasanya tembakau
jenis Na Oogst ini di pasarkan di wilayah lokal dan internasional atau
exsport.

PT Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan Jember memiliki
prioritas tanaman sendiri itu semua tergantung pada tingkat pasar dan disesuaikan
dengan tingkat penjualan tahun yang lalu. PT Perkebunan Nusantara X Ajong
Gayasan Jember pada tahun 2002 ini sangat memprioritaskan penanaman
tembakau jenis TBN disamping memiliki kelebihan tembakau jenis ini digunakan

sebagai dek atau omblat adalah 80% memiliki mutu baik dan 20% digunakan
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untuk tembakau filler, luas area atau lahan ditentukan kebutuhan dari pasar luar
negeri untuk tahun 2002 luas lahan yang digunakan kurang lebih 500.000 Ha
uantuk jenis tembakau bawah naunagn (TBN). Harga tembakau jenis TBN
(Tembakau Bawah Naungan) yang memiliki kwalitas super harganya mencapai 30

DM dan pangolahannya yang cukup panjang.

3.8 Pemasaran

Pola pemasaran tembakau jenis TBN atau Tembakau Bawah Naungan dan
Na Oogst terbentuk scsuai dengan perkembangan pasr bebas atau disesuaikan
dengan kurs Dollar dan resiko masing — masing pelaku pasar yangingin mcmbeli
tembakau jenis tersebut. Kebutuhan pasar dunia atas tembakau Na Oogst setiap
bulannya kurang lebih 10.000.00C kg yang dijual! kencgara Eropa Barat, Afrika
Amerika, Eropa Timur dengan adanya Surat Dirjen Daglu. Setiap negara memiliki
perbedaan ciri khas mengenai pesanan tembaku bai itu jenis dan warnanya.

Didalam melakukan pemasaran atau pengiriman dilakukan dengan cara antara lain

a. Pihak pembeli di luar negeri melakukan pemesanan tembakau dengan
kwalitas yang sudah ditentukan dan disesuaikan denagn kebutuhan

produksi yaitu kebutuhan pasr yang diserahkan sepenuhnya kepada PT

Dﬂl’ ﬂl’\‘\l‘\‘)ﬂ Tncunforﬁ D}‘\I'Iﬂ Alﬂi’\ﬁ ayvacan l‘-‘li‘\’\"\ﬂf
A VINVUMIIGIL LYUOWIIWAL G S AW U/ WAL 4 lJ\}Il& UI—IJ oIl Jviiiu v
b. Pthak perusahaan atau PT Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong

di luar ncgen.

Dalam mclakukan penjualannya pembceli memeriksa langsung tembakau
yang akan dibeli dan melakukan transaksi atau negoisasi harga denagn syarat —
syarat penjualan dilakukan di Indonesia dengan sistem pembayaran secara tunai
ataupun dilakukan pembayaran apabila barang sudah di kirim melalui pelelangan
DITH dan Bremen.
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V. KESIMPL

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Nyata (PKN) vang dilakukan pada PT.

Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan Jember mengenai Administrasi

Produksi dengan didukung teori-teori vang diperoleh di bangku kuliah serta

masukan-masukan sclama melaksanakan Praktek Kerja Nyata (PKN), dapat
disimpulkan sebagai berikut :

|. Pelaksanaan Admiaistrasi Produksi Tembakau pada PT. Perkebunan

Nusantara X Ajong Gayasan Jember di mulai dari proses pencatatan

tembakau dari gudang pengering yang di sebut dengan buku romposan yang

mencatat kebenaran berat timbangan dan jumlah keranjang yang ada, setelah
itu tahapan administrasi fermentasi yang mencatat tentang suhu dan luas bed
dak yang di gunakan. Tahapan administrasi selanjutya adalah pengisian
buku Pipil Stapel untuk mengetahui apakah tembakau sudah masak atau
belum dengan tingkat suhu yang telah di tentukan, selanjutnya mengisi buku
laporan harian Sortasi Tahap [ yang berguna uniuk memilih tembakau yarg
utuh dan jumlah tembakau yang pecah. Setch proses tersebut maka
administrasi selanjutnya adalah pengebalan yang mencatat tentang berat
timbangan tembakau yang akan di kirim apakah sudah sesuai atau belum
dengan berat yang telah ditentukan.

2. Kegiatan yang dilaksanakan selama Prakiek Kerja Nyata (PKN) adalah
sebagai berikut :

a. Mengisi buku Stapelan atau pemeriksaan suhu yaitu pengecekan terhadap
hasil fermentasi yang meliputi suhu, iuas bedak dan berat. apabila sudah
masak maka segera dipindah untuk proses sclanjutnya disini dilakukan
pencatatan terhadap suhu dari masing-masing stapel dengan disertai
tanggal pengolaan.

b. Mengisi laporan harian sortasi tahap 1 (satu) vaitu proses yang
menurunkan kadar air, memberi api sesuai baku teknis, pemantauan dan

pencatatan RV dan suhu,

71

|

I
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Mengist buku Pipil Stapel, vaitu buku yang berisi tentang pencatatan suhu
atas dan suhu bawah tembakat, biasanya pengecekan terhadap suhu ini
dilakukan setiap hari,

d. Mengisi Buku Pengebalan, vaitu sebelum dilakukan pengebalar terlebih
dahulu dilakukan penimbangan vang bertujuan antara lain  untuk
megadakan pengecekan kembali terhadap hasil timbangan.

e. Terima Rompos, vaitu proses penertmaan daun tembakau dari gudang
pengering ke gudang pengolah dalam bentuk tembakau romposan. Dalam
proses i1 kegiatan yang dilakukan adalah membantu mengawasi pekerja
dalam pemilthan daun tembakau jeris Filler dan Dek.

f. Fermentasi, vaitu proses pemasakan daun tembakau setelah dipilih antara

Dek dan Filler. Proses ini memiliki beberapa tahapan dari tahap Stapel A

sampai dengan Stapel D. Dalam preses ini kegiatan yang dilaksanakan

adalah mengisi buku Stape'an atau memeriksa suhu.

Sortasi,yaitu proses pemisahan atau pamilihan daun tembakau berdasarkan

g

warna dan ukurannya. Dalam proses ini kegiatan vang dilaksarakan adalah
membantu mengawasi pekerja dalam mensortasi daun tembakau.

h. Bir-bir,yaitu proses membuka dan meratakan daun tembakau. Dalam
proses ini kegiatan yang dilaksanakan adalah membantu mengawasi
pekerja agar terhindar dari kuku paniang dan tidak boleh memakai cincin.

1. Pengebalan, yaitu proses akhir dari hidang nengolah untuk selanjutnya
dapat diekspor. Dalam proses ini kegiatan yang dilaksanakan adalah
mengisi buku pengebalan atau pengepakan.

3. PT. Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gavasan Jember memuiliki suatu

komoditi ekspor yaitu tembakau jenis TBN dan Na — Oogst.
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PT PERKEBUNAN NUSANTAR X
KEBUN AJONG GAYASAN JEMBER

Alamat kantor

: JLMH Temrin (43 Jember.  Fac  : (0331} 335 47,

Telepon : (0331) 32501, 331053
ABSENSI DAN JADWAL KEGIATAN
PRAKTEK KERJA NYATA
(No| Tamggal | JadwalKegiatan | ‘Tandg tangan
1| 3 Maret 2002 rPengamhan dari Kepala "ata lsaha ! 2 <

PT Perkebunan Nusaritara X Ajong
Gayasan Jember. N

Menghadap kepada bag Tata Usaha /'] \

2 | 5 Mret 2002 .
untuk di tugaska di bagian gudang | - __- 2
pengolahan Sukorambi I/’

| |

3 | 6 Maret 2002 | Pemberian pengarahan oleh r Nz @
penanggung Jawab Gudang (PJG) o e B =

L .. . &

! - 7 Maret 2002 | Pengarahan  oleh Bpk  Koesnan :

‘ mengenai  proses  produksi  dan | e —F. ¢

perkenalan pada karyawan pagian . oy
produksi. D

|
5 8 Maret 2002

Mempelajari tahapan — tahapan dari
proses  pengolahan  di  gudang
sukorambi.

6 | 9 Maret 2002

Membatu pada proses turun truk atau
saring  rompos dalam  pengisian
laporannva.

7 | 11 Maret 2002 |

Membantu proses fermentasi dam hal
pengisian buku stapelan

8 | 12Maret 2002 | Membantu proses pengecekan suhu 4 —
pada proses stapelan P gom
9 | 13 Maret 2002 | Membantu mengisi buku pipil stapel . &
./ e
|10 i 14 Maret 2002 | Membuat  laporan terhaapi  hasil 1L =
| penangkapan hama lazioderma =

11| 16 Maret 2002
[

Membantu  pengisian  buku hasil =R
pelemasan I &= s
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12 | 18 Maret 2002 | Membantu proses sortasi tahap [ dan —_ E
hasilnya dimasukkan pada buku hasil |~ === ©
sortasi tahap 1. B
13| 19 Maret 2002 | Membantu membuat Iap?)aﬂuharian ! i ]
hasil sortasi tahap | tembakau TBN (/'_ W
¥ = — / = |
20 Maret 2002 | Dan memiatu mencatat hasil sortasi ATAE |
tahap I tembakau No -~ Ocgst e
IS |21 Maret 2002 | Membantu ~ mengatur  tethadap | _{}-2
bantalan hasil bir - biran I il
16 | 22 Maret 2002 | Membuat laporen hasi! bir -~ biran . e
dengan mengunakan buku laporan /_\;' o
hasil bir — biran. - <
17 | 23 Maret 2002 | Mepelajari dan membantu  proses PP o
nazien. pgi
18 | 25 Maret 2002 | Membantu mencatat hasil nazien pada T/Ji A
buku hasil nazien y - =3
19 | 26 Maret 2002 | Membatu membuat laporan  hasil A= =
nazien Ao j“/‘"
20 |27 Maret 2002 | Membantu  penataan terhadap /?—«—”
pengepakan tembakau. T =
21 | 28 Maret 2002 | Membatu  membuat  pipi! karton —HzF €
uantuk pengepakan "y =]
22 | 30 Maret 2002 | Membantu mencatat hasil -
penimbangan sebelum dikirnm
23 | 1 April 2002 Penutupan praktek Kerja Nyata [ ]

Jember, 2 April 2002
PT Perkebunan Nusantara X
Kebun Ajong Gayasan

-

( Samsiluan)

PJCG
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS EKONOMI

I Jawa ¢Tegalboto) Noo 17 Kowak Pos 125 @ Dekan (03311 332150 (Fax.) - T.U. 337990
Kampus Bumi Tegal-Boto Jember 6817) Jatim

i i T T ——

Nomor - (f*y;)/ I251.4/P 6 Zeey lember. 29 pEsmEiR 2001
Lampiran X

Perihal o Resediaan Menjadi Tempar PKN
Mahasiswa Fak. Ekonomi UNEJ

Kepada - Yth. Bapzk Plmpinan

" Perkebunn Iusantars X

Bersama ini dengan hormat hami beritahukan, baliwg guna melengkapi persyaratan kelulusan
dalam mengakhiri studs pada pendidikan Program Diploma M1 Ekonomi para mahasiswa
diviapibhan melaksanakan Prakick KerjaNyvata (PKN).

Sehubungun dengan ini. kami mengharap Kesediaan Instansi yang Saudara pimpin untuk
menjadi obyek atau tempat PKN . Adapun mahasisws vang akan melaksanakan kegiatan
tersebut adalah :

| No. | Nama | N Bidang Studi
| .| O camyoN ] 39~ 339 ADm. Peruszhaan
LA

‘} 2, | SIZIT SUL K30 98- 382 Adm, Perusahoan
|

——

[ TR\

| ]

Adapun pelaksanaan Prakiek Kerja Nyvata tersebut pada bulan :
FUBRUARI

[

Kami sangar mengharapkan jawaban atas permohonan tersebut dan sekiranya diperlukan
petsyaratan lainnya kami bersedia memenuhi.

Atas perhatian dan pengertian Saudara. kami menyampaikan terima kasih,

Nip. 130531975

Blangho PKNMan 20010


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

S TTTSRR—.

PT. PERKEEUNAN MUSANTARA X (PERSERO)

KE3UN AJONG - GAYAGAN

JL. MH Thamrin 143

Jember 68171

Desa Ajong Kec. Ajong Fac. (0331) 225145 Janke:

Kab. Jember JPhone ©70331) 521501, 331058 PT. BANK MANDIR! P(RSEROJJEHBER

a— . . o

Nomor . IC-RUPA2/02.002 Ajong, 3 Januari 2002
Lampiran @ 1 set
Hal . Praktek Kerja Nyata

Kepada

DEKAN UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS EKONOMI

JI. Jawa (Tegalboto) No. 17 Kotak Fos 125
JEMBER

Menunjuk surat Saudara No. 4311/026.1.4/P6/01 tanggal 28 Desember 2001 hal pada pokok,
dengan ini diberitahukan bahwa kami dapat menyetujui memberikar ijin kepada Mahasiswa
Saudara untuk melaksanakan Peraktek Kerja Nyata (PKN) di PT. PERKEBUNAN NUSANTARA
X (PERSERQO) Kebun Ajong Gayasain pada bulan Februari 2002

No. Nama NIM | Bidang Studi
1 Sigit Sulaksono 98.1382 Adm. Perusahaan
2 Eko Cahyono 99.339 Adm. Perusahaan

Demikian, untuk menjadikan maklun.

PT. PERKEBIUNAN NUSAMNTARA X (PERSERO).
KEBJN AJONCG GAYASAN
fAdmimstratur '

Tindasan :

0 $SDM Kebun Ajong Gayasan
0 Ka.Bag. AK& U

O Arsip

ME-53/1JIN-PKN2000/win97
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PT PERKEBLNAN NUSKATARA X T\ RADHOLT ROATIST. 2007
{PERSERQ) HESNO MTT
KEBUHN AJONG CAYASAN » . bl LAMB. e
KODE MATA KARYA IUtit ad N ReTL.RATA
PERK. 4 PEILITLNGAN T T T weon | b
51330 | Ponerimaan rofpos -———?—‘—v | i
300 Tumn Tk Ul X . L f |
30N Saring rempos X I Hi
02| Rekaniis I ow i :i
- mutas! I0nNnn ano x an0n T AN r'T'i
3 Ambung b x 01| 0y Uy
Sikat Debu aguribamia o o '7 . : o
Junlab 593.30 e . L I
51340 | fFermentas: ;
400]  Stapel A 20 50 (i o] 0| ERR ERR
A Stapel H il ox RADY o i (& [ ERR ERR|
402 Stagel C ; 2N x 8s00 0 ! b o ERR ERFR
403 Stapel D .M ox BSI0 D| af il ERE EFRFY
404| Stapel E X 8500 o 3 L LRR FRR|
anG| Slapel ¥ ¥ BHOD u L} il ERR ERR]
46| Rekondist c 9 X S00 o 1} 0 LRE ERR
W3¢ Koleten g 25 X B5) a a9 ] E#R ERA
408|  Sigit Rompos 150 8500 o o} ERR ERR]
409|  Lain-tain - _
Jumian 51340 i e AP | M Ny, R | (N
61350 | Bir, Proel Sorl 4 Bir, Milin | !
500|  Rendeman I TE 0 0 0|  EFR|  ERR| |
501|  BirBiran 7ox i ] it} ETR ERR
5021 Sigit Eging 3/5/7 0000 [ x Rag 5.509 249 e 79
503]  Ansllsa Kompusisi 4 x o ! Ul ERR ERF
S04 Froef Sorast Ix V] o j:i ERR ERRY
f06|  Balajar Memilin - 2% w00 [ U‘ (3 FRE ERF|
506| Penyediaan Contoh 2 % 8500 o gl ol ERR ERT
Jumish 51150 f y _eamaas] | sspegz L
51360 | Sortasi f; |
BOO|  Prasortast ‘ |
601 Sortas Tahap | 000 19 1674 S0 13,421 03l 19 447]
Sorasli Tanap A 20000 ; 19 1S3l Zunun 0,947 68 1% a4/
B02| Sortam Tahap il EXE] 1% w |,f,.'-g.| SO0 13,421,0541 ) 447,
Sonasl Tahap Iia, 3000 ) 19 X 1579! 2000 13,-5?1_0‘.']! 19 a447
K3 Soitasi Tahap I 300N 19 ¥ L] 134210457 19 A
604 Sorasi 1ahap IV Blanding oy 19 X ot L V] 13421080 ] 44
G051 Tedmaan Unling Halus B s REO0 R 1900 G0 2] {RE
BOG|  Sigir Unting Halus 0000 100 » BHM nenn I‘ﬁﬂﬂ_nml 0o a5
B7 Na Fermauntasi SO0 e x 0400 A0 [ 4,250 pon| 4nn %
L] Membuat Gur-2
Rekon G
B9l Lain-2 Buat Tah 600 ; 2 x B300 0 =i - 4,250
Jumiah 51360 = | 10647 - S |
51370 | Nazien o
700  Mazien 30000 | au x 2500 1,500 30400 12,750,000 Zil 425
700| Rekon Mazien
02| Sigir Mesk | 0000 00 x no 2550 000 a0 84
Jumish 513.70 16,300,007 i
51380 | Pengebalan & Pengiriman !
S00{ Pengebalan
- Pakanan Fengebalan 30000 | oA 3500 2,000 000 17,000,000 15 587
- Pengebalan 30000 |500N 333 9 G4
- Repack 2500 a i) '_'ll EFR ERF]
- Cap Bal y 2500 i o n S ERR
- Tumpuk Bal 40000 B%0N 214 WG B0 N00 S0 17|
- Fumigasi BA00 ] 0 i ERR ERR
- Waveling e n ] ot FRR ERP
301 Pangiiman {Anguitan ) : g n a U[‘ ERF ERRY
SU2| Pekerjaan Khusus | I
- Pek Khusus g a0 000 240 g 2,136,000, Q o)
- Insentit / THR
- Jaminan 1,500 000
Tranport 1,200 000
803| Bahan dan pedakas
B04]  Pemeliharaan Gd. Pengolah 2 30 x 8900 no 2 534,000° 0 0
B805| Pemakaian bahan petkakas 3,000,000
B609|  Lain-iain (s PR el - it BP0 | A e
Jumian $13.80 2,713 - 31,383,333 I___
JUMLAH TOTAL 1 884 143,332,124
Mengetahu, Sukoraobi, 1gl, 1| Apnil 2002
—

LN ARIFIEN
Kabag Pengatanan NGO



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

[001 66807 ) |0 o0 o 00 |0 | OO S6E'GE 68 G0 0 0 [0 |S6E 9 M.._rt.",o...,mﬂ_..«%
&1 (1t i “ , 0| [§5 Tie Ic 0 e B3 A EAne |
N A N O\ N R SRR
| | Sy
jE=a LR T - Tk _me W
— oo (o _ ! ad
. _ ! ) | _ u, m T NvEYNEA
EENETES o't [0 00" [0 (WB6TPE0GC (K86 [VBOGE [} 0 0 E80°0C 00 HY N7
|0¢ [EES 0o 0 oo To o't [ees e (e 0 0 o | GES [d3Vid HY TN
0z ees oo T il & 0C  TEs (X ANFZi 0 ! S SAre |
06 D 0u |0 00 o 00 [0 o o ,‘ 1 e T
o0 ___|e0 o o0 o .-| oo o ~_[voe 2
00 v B i o0 o 0o o wo.ai_..a B 00 [0 n ] H
ﬂ.& 0 - oo o o0 [0 00 [0 00 o m |
| ! o m I - “ ﬁ [ | ,ﬁ | CoaATE
o T | g | v | ONL T % [ AW | % | soA o] e ind T OoNL ] AWd ] sod
iND VS arS NI TVH NwIVED
1aWYE0ANS ONYOND
0T Db IVSONYL OIS NYSYAVD ONOMY NNg3N
PS4 NYEQATT 20021 100T LLW ON 1~ dWHYL NYIEYH NYHOdY T _ (oHasH3d) X vHVINYSNiidld



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tanggal Nomer Party ?nn;:f; Ngng:r“ Nomes Nomer | Beral Kg. | e —
mengepak Jalan parjany i baal Pel Bersih Setsly
4-2-02. | 261 |Kalfi-qm W1 A Caeyd | | o 6
262 los l/pad MM L i Cren) o 63
263 kasl/y.a Mt ! T ke ) 6o i ¢
264 |vos I/ITA_,M K1 ‘- Ceted N 6o £2
265 fvocliaml B | 3 |Tem)| o | 6
R E N N 62
et [wastiad MM, | 1 e T T T
s.9.02 | 263 Yatl/,-ad  Bn, ! Ckrrir) 60 Cliy
269 | kel by , k (v \‘—__W_)_ 60 62
o |vortiad M | ¢ | D) o | 62
29| L’ogl/;;; ka | ke 1) | 6L
139 |Yacliaml G 63 .
193 [l My | L HCaeD)] | 40 | e
294 ket Yim] vmv, t Kete D 60 6
2ys  |lartja] Mmva )t bCyTR 1) 60 i
216 Kee /) ]l { ‘ETR . N B g
277 |YesThoaf MR~ b L k) 60 ol
278 (RS 1/p-Aml B 3 pPEETYL Y 60 et
279 Koo 1/ :d;:l Fla I R ) N 60 64
220 | Vi-Anl) My f G DL I £l
b-2-02 200 |lagta-Amf Frt f aldy, @ b
732 FOS I/ prel) B L, hLETelGE 0 e [
285 |ke /il By I (frild -
284 s I Ne i o | b
785 | Vo 1/iamll by I A @ G
226 (Rat/1-an]| M2 4 (0 - L B
237 |Kei/tAml K2 | | (F1819 p €0 b
288 Ryt [i-Anll BB 5 Y (Ftey? ol € £l
230 \kgts -Artl MUt 2 jletel ) 0 €2
200 |fgiA - Am) FUs + 3 ) o by .
291 [RS14 - An MM/ A1 (fe3)l €0 0
292 kg 1h-AME MM Uy 5 (Fre1) 60 b i
295 (KR} -amp MV 9 (Etpu) ¢o ta
7202 204 |Rst/i-ad M ! (Frp1) (0 bt
200 |fAEVepa My I (el | & &
06 [RG 1/1-An) MMt [ | (emer) | 62
297 | rosyf 4-pm | F1 5o LRI NS S8 bt
298 |pot/ A | Mt = § Pl 60 bt
29 | ret/i-a £ (ko)) o b
Rk &



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PT. PERKEBUNAN NUSANTARA X (PERSERO) SURAT PENGANTAR No.SP: 21
gﬁiﬁg : gocfj;op,ehmr PENGIRIMAN TEMBAKAU ./4¢ nip1. 62, 63 | 101 28 .-G
Dikeluarkan dari Kebun Tgl. : Jam
Diangkut dengan truck/No. P . 2030 PH . Nama Pergemudi :  QHRALONE
o - CP PBTRAEALL, s
Perincian tembakau yang diangkut dengan truck tersektut sbb :
TANDA UTAMA PARTY Py Nomer ai Keteranigan
CHEl Mark ) Ukuran | Urut Bal Kotor | Tara | Bersih
PN oq /1495 | S8 zZ 2 | 2243 | (T 4’0_ 50658
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Diterima oleh, Dikeluarkan dari Gudang oich,
Penanggung Jawab Gudang Penanggung Jawab Gudang
, & PBK. 68

atan : SP dikirim rangkap 4 (empat) lembar
- 1 asli untuk Gudang Penerima.

- 1 tembusan untuk Gudang Pengirim.

- 1 Baprod.
- 1 Kebun Pengirim.
- Arsip.
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